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ABSTRAK

Latar belakang dari penelitian ini adalah permasalahan tentang hilangnya
objektifitas media massa. Dalam mengkritik dan menilai suatu hal atau peristiwa,
media massa selalu mengusung slogan "berpihak kepada kebenaran" atas segala
sesuatu yang disampaikannya ke ranah publik. Akan tetapi, realitas yang terjadi di
lapangan melihat media massa tidak sepenuhnya menyampaikan informasi yang
berimbang. Sebagian dari mereka ada yang memiliki kepentingan tertentu dalam
mengkritik dan menilai suatu hal.

Dalam penelitian ini, menganalisis teks Tajuk Rencana (Tajuk Pagi) Harian
Umum Berita Pagi yang bertemakan Presiden Joko Widodo pada edisi 15 Oktober -
19 Desember 2014. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
sikap Harian Umum Barita Pagi terhadap Joko Widodo sebagai Presiden Republik
Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode penelitian teks media. Data-data yang
diperoleh akan dianalisa menggunakan pisau analisis wacana yang diperkenalkan
oleh Teun A. van Dijk.

Pisau analisis teks model Teun A. van Dijk ini terdiri atas enam struktur.
Pertama struktur tematik, hal yang akan diamati adalah gagasan inti dari suatu teks.
Kedua struktur skematik, hal yang akan diamati adalah bagaimana teks disusun dan
dirangkai. Ketiga struktur semantik, hal yang akan diamati adalah makna apa yang
ingin ditekankan dalam suatu teks. Keempat struktur sintaksis, hal yang akan diamati
adalah bagaimana gagasan disampaikan. Kelima struktur stilistik, hal yang akan
diamati adalah pilihan kata apa yang dipakai. Dan yang terakhir struktur retoris, hal
yang akan diamati adalah bagaimana dan dengan cara apa penekanan dilakukan.

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa sil#pita Pagi terhadap
Presiden Joko Widodo cenderung berpenilaian negbi#l ini terbukti dari
kebanyakan elemen yang ditampilkBerita Pagi dalam teks-teks tajuknya terkesan
menyalahkan Presiden Joko Wido8erita Pagi belum bisa berdiri di atas kaki yang
imbang ketika melakukan penilaian. Imbang di sini sama dengan objektivitas sebuah
penulisan opini redaksi. Terdapat fakta-fakta bagaimBeata Pagi memang
melakukan pemihakan kepada kelompok tertentu, sehinggactiderkboth side.

Kata Kunci : Analisis Wacana, Tajuk Rencana, Presiden Joko Widodo
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Media massa (pers), acapkali disebut sebagai kekuatan keempat dalam
kehidupan sosial, ekonomi, budaya, dan politik. Sebagai alat untuk
menyampaikan informasi, penilaian, atau gambaran umum tentang banyak hal,
media massa mempunyai kemampuan untuk berperan sebagai institusi yang
dapat membentuk opini publik. Namun, media massa juga terkadang dapat
berkembang menjadi kelompok penekan atas suatu ide atau gagasan, dan bahkan
suatu kepentingan.

Sehubungan dengan hal tersebut, sebenarnya media massa berada pada
posisi yang mendua, dalam pengertian bahwa ia dapat memberikan pengaruh-
pengaruh "positif" maupun "negatif* kepada khalayak. Lewat produk-produk
jurnalistiknya yang terus-menerus disebarkan dan ditampilkan, media secara
tidak langsung membentuk pemahaman dan kesadaran di kepala khalayak
mengenai suatu hal atau peristiwa.

Dalam mengkritik atau menilai suatu hal atau peristiwa, media selalu
mengusung slogan "berpihak kepada kebenaran" atas segala sesuatu yang
disampaikannya ke ranah publik. Ironisnya, realitas yang terjadi di lapangan
melihat media massa tidak sepenuhnya objektif. Sebagian dari mereka ada yang

memiliki tujuan tertentu dalam mengkritik atau menilai suatu peristiwa.



Memang masalahnya adalah media tidak bisa bersifat netral. Misalnya,
atribut-atribut tertentu dari media dapat mengkondisikan pesan-pesgn yan
dikomunikasikan. Marshall McLuhan mengatakafiThe medium is the
message,” medium itu sendiri merupakan pesan. "Apa-apa yang dikatakan"
ditentukan secara mendalam oleh medianya. Terlebih lagi jika disadari bahwa di
balik pesan-pesan yang disalurkan lewat media niscaya tersembunyi berbagai
mitos. Dan, mitos sebagai sistem signifikasi, mengandung muatan ideologis yang
berpihak kepada kepentingan mereka yang berkuasa.

Kebebasan pers di era reformasi ini, seharusnya membuat pers menjadi
semakin dewasa, di mana pers khususnya surat kabar seharusnya semakin
objektif dalam menilai, serta mengkritik berbagai persoalan yang berkembang di
masyarakat, tanpa pandang bulu. Karena, hal tersebut mengacu pada idealisme
dari media massa itu sendiri.

Dalam menilai serta mengkritik berbagai persoalan aktual yang tejadi di
masyarakat, media khususnya surat kabar biasanya menggunakan kolom khusus
untuk menyampaikan gagasannya. Yakni melalui rkokajuk rencana atau
editorial. Pada kolom tersebut, segala gagasan, kritik dan penilaian media
digulirkan secara bebas dalam praktik penggunaan bahasanya, bahkan terkadang

menggunakan bahasa yang mematikan.

! Alex Sobur Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisi Wacana, Analisis Semiotik,
dan Analisis Framing, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), Cet. Ke-5, h. 37.



Tajuk rencana atau editorial merupakan roh bagi sebuah surat kabar. Pada
tajuk rencana itulah, pandangan, penilaian, pikiran, dan kritik media terhadap
beragam peristiwa dikonstruksi untuk menghasilkan sebuah titik pandang dan
setelah itu ditampilkan ke tengah-tengah publik. Pada tajuk rencana itu juga,
ideologi suatu media ditampilkan secara samar-samar dan terus dilestarikan
untuk mempengaruhi pikiran khalayak.

"Karakter atau identitas sebuah surat kabar terletak pada tajuk
rencananya®'Maka dari itu, untuk mengetahui identitas dari sebuah surat kabar
tersebut, perlu dilakukannya penelitian secara mendalam. Sehingga akan terlihat,
apakah media itu didirikan untuk kepentingan publik, atau sebaliknya untuk
kepentingan penguasa. Kemudian, apakah yang disajikan oleh media itu bersifat
netral, atau berpihak kepada pihak-pihak tertentu.

Pada penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan untuk menganalisa teks
tajuk rencana yang bertemakan Presiden Joko Widodo. Mengingat sejak
dilantiknya Ir. Joko Widodo sebagai Presiden Republik Indonesia periode 2014-
2019, pada tanggal 20 Oktober 2014, sejumlah media baik cetak maupun
elektronik yang ada di Indonesia gencar menilai sosok yang terkenal dengan
belusukanny#u. Penilaian pun beragam, ada yang pro dan ada pula yang kontra.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini.

2 Imron Supriyadi, Pemimpin Redaksi Harian Umum Kabar Sumatera, WaaaRchadi,
Palembang, 22 Januari 2015.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka peneliti
merumuskan masalah yang akan dibahas, yakni bagaimana sikap Harian Umum

Berita Pagi terhadap Ir. Joko Widodo sebagai Presiden Republik Indonesia?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sikap Harian

Umum Berita Pagi terhadap Ir. Joko Widodo sebagai Presiden Republik

Indonesia. Sedangkan manfaat dari penelitian ini, dibagi menjadi dua bagian,

yakni sebagai berikut:

1. Manfaat Akademis: Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
untuk menambah referensi bagi ilmu pengetahuan. Semoga penelitian ini
dapat berguna sebagai sumber informasi dan tinjauan pustaka bagi penelitian
selanjutnya, terutama penelitian pada bidang jurnalistik.

2. Manfaat Praktis: Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pembelajaran, evaluasi, dan dorongan bagi institusi media massa, khususnya
media cetak untuk lebih objektif lagi dalam menilai, mengkritik, serta

mengontrol kebijakan-kebijakan yang dilaksanakan oleh Pemerintah.



D. Tinjauan Pustaka

Dalam penyusunan skripsi ini, sebelum disusun lebih lanjut, terlebih
dahulu peneliti meninjau koleksi skripsi di Perpustakaan Fakultas Dakwah dan
Komunikasi. Selain daripada itu, peneliti juga meninjau skripsi-skripsi yang ada
di internet. Dari sana, peneliti menemukan beberapa penulisan skripsi yang
meneliti tentang analisis wacana.

Pertama,Ruwaida (2014), mahasiswi Program Studi Jurnalistik Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah
Palembang. Skripsinya berjud@nalisis Wacana Pemberitaan pada Website
Partai Keadilan Sgjahtera Cabang Piyungan Yogyakarta. Dalam skripsi tersebut,
Ruaida menganalisis teks berita penangkapan Luthfi Hasan Ishaq terkait kasus
skandal suapnpor daging sapi padatp://www.pkspiyungan.org.

Dari hasil penelitiannya, Ruvaida mengambil kesimpulan bahwa
pemberitaan padawebsite Partai Keadilan Sejahtera Cabang Piyungan
Yogyakarta tidak bersifat objektif. Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya
pemilihan kata yang tampak menyudutkan Luthfi Hasan Ishaqg, atau memberi
labelisasi kepada mantan presiden PKS tersebut.

Kedua, Nurrina Desiani (2011), mahasiswi Jurusan Konsentrasi Jurnalistik
Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN)
Syarif Hidayatullah Jakarta. Skripsinya berjudéhalisis Wacana Bahasa

Jurnalistik Rubrik Editorial Media Indonesia Ediss Desember 2000. Dalam



skripsi tersbut, Nurrina menganalisis bahasa jurnalistik pada editorial Media
Indonesia.

Dari hasil penelitiannya, Nurrina menarik kesimpulan bahwa Media
Indonesia belum bisa berdiri di atas kaki yang imbang. Imbang di sini sama
dengan objektivitas sebuah penulisan opini redaksi. Terdapat fakta-fakta
bagaimana editorial Media Indonesia memang melakukan pemihakan, sehingga

tidak cover both side.

E. Kerangka Teori

Menurut Eriyanto (2000), salah satu kekuatan dari analisis wacana adalah
kemampuannya untuk melihat dan membongkar praktik ideologi dalam media.
Bagaimana media dan bahasa yang dipakai dijadikan kelompok dominan sebagai
alat untuk merepresentasikan realitas, sehingga realitas yang sebenarnya menjadi
terdistorsi. Pada titik ini, media dipandang sebagai instrumen ideologi,
bagaimana nilai kelompok dominan dimapankan, kelompok elit diuntungkan,
dan kelompok bawah dipinggak*

Roger Fowler, Robert Hodge, Gunther Kress, dan Tony Trew, merupakan
sekelompok pengajar di Universitas East Anglia. Mereka mengatakan, analisis

wacana dapat melihat bagaimana tata batyasamar tertentu dan pilihan

% Dalam KBBI, distorsi adalah pemutarbalikan suatu fakta, atau penyimpangak u
memperoleh keuntungan pribadi.

* Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, Yogyakarta: LKiS, 2005), Cet.
Ke-4, h.xv-xvi.



kosakata tertentu membawa implikasi dan ideologi tertentu. Bahasa yang dipakai
oleh media bukanlah sesuatu yang netral, tetapi mempunyai aspek atau nilai
ideologis tertentd.

Norman Fairclough mengatakan, analisis wacana dapat mengungkapkan
bagaimana bahasa digunakan sebagai praktik kekuasaan. Berkaitan dengan hal
ini, Theo van Leeuwen mengatakan bahwa kekuasaan bukan hanya beroperasi
lewat jalur-jalur formal, hukum dan institusi negara. Tetapi juga beroperasi lewat
serangkaian wacana untuk mendefinisikan sesuatu atau suatu kelompok sebagai
tidak benar atau burdk.

Sedangkan wacana menurut Teun A. van Dijk ialah semacam alasan
pembenar yang tidak disadari melalui mana kelompok dominan mempunyai
dasar pembenar bahwa apa yang disajikan atau dikatakan askbladh
kebenaran. Melalui wacana, ketidakseimbangan kekuatan yang ada dalam
masyarakat bukan hanya dilestarikan, tetapi juga makin diperkuat, dan
direproduksi terus-menerds.

Titik perhatian besar dari teori van Dijk adalah melihat bagaimana
dominasi dan kelompok kekuasaan berpengaruh terhadap teks tertentu. Van Dijk
juga melihat bagaimana kata, kalimat dan paragraf diproduksi hingga menjadi

wacana.

® Ibid, h. 133&164.
®|bid, h. 285&171.
"1bid, h. 223.



Menurut van Dijk, pemakaian kata, kalimat, proposisi, retorika tertentu
dalam sebuah teks media bukan semata-mata dipandang sebagai cara
berkomunikasi, tetapi dipandang sebagai politik berkomunikasi. Suatu cara untuk
mempengaruhi pendapat umum, menciptakan dukungan, memperkuat legitimasi,

dan menyingkirkan lawan atau penent&erikut akan diuraikan satu per satu

elemen wacana van Dijk:

Tabel 1
Elemen Wacana van Dijk

STRUKTUR WACANA | HAL YANG DIAMATI ELEMEN
Tematik .
Struktur Makro Apa yang dikatakan? Topik
Skematik
Superstruktur Bagaimana pendapat Skema
disusun dan dirangkai?
. Latar, Detil,
Semantik o Maksud,
Makna apa yang ingin Pranagapan
ditekankan dalam teks" 'ggapan,
Nominalisasi.

Sintaksis
Bagaimana pendapat

Bentuk Kalimat,
Koherensi, Kata

Bagaimana dan denga
cara apa penekanan

dilakukan?

: disampaikan? Ganti.
Struktur Mikro Stlistk
Pilihan kata apa yang Leksikon
dipakai?
Retoris

Grafis, Metafora,
Ekspresi.

Sumber: Eriyanto (2005: 228-229)

81bid, h. 227.




F. Metode Penelitian
1. Jenis Penlitian
Penelitian ini merupakan penelitian teks media, yakni meneliti teks tajuk
rencana (tajuk pagi) Harian Umum Berita Pd@gnelitian seperti ini lebih
melihat bagaimana kata, kalimat dan paragraf diproduksi hingga menjadi
wacana. Lewat penelitian ini, kita akan tahu bagaimana teks dihadirkan,
bahkan kita akan bisa lebih jauh membongkar penyalahgunaan kekuasaan,
dominasi, dan ketidakadilan yang diproduksi secara samar melalui teks-teks
tajuk rencana.
2. Lokasi dan Fokus Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian iniadalah pada Harian Umum Berita Pagi, yang
beralamat di Jalan Talang Kerangga, No. 33, Kelurahan llir Barat |
Palembang, Sumatera Selatan, Indonesia.
b. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini ialah meneliti teks tajuk yang bertemakan
Presiden Joko Widodo edisi 15 Oktober - 19 Desember 2014. Selain
daripada itu, agar penelitian ini mendapatkan hasil yang optimal dan
akurat, peneliti menggunakan analisis wacana model Teun A. van Dijk.
Analisis wacana model Teun A. van Dijk terdiri dari tiga fokus

penelitian, yakni teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Tetapi pada
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penelitian ini hanya menganalisis pada teks saja. Untuk penelitian kognisi
sosial dan konteks sosial akan diteruskan pada penelitian selanjutnya.
3. Data dan Sumber Data
Pada penelitian ini, data yang digunakan ialah data primer dan sekunder.

Data primer merupakan sasaran utama dalam analisis, sedangkan data

sekunder diperlukan guna mempertajam analisi data primer sekaligus dapat

dijadikan bahan pendukung.

a. Data primer, yaitu data tekstual yang bersumber atau diperoleh berupa
berkas kolom tajuk Harian Umum Berita Pagi mengenai Presiden Joko
Widodo edisi 15 Oktober - 19 Desember 2014.

b. Data sekunder, yaitu data pendukung yang bersumber atau diperoleh baik
berum buku-buku, maupun data dari internet yang berkaitan dengan
penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data
Data primer dan data sekunder di atas diperoleh dengan menggunakan
teknik pengumpulan data yang terdiri dari:

a. Observasi

Peneliti melakukan observasi sebagai bukti pengujian. Observasi ini
dilakukan guna menemukan fakta-fakta tentang Harian Umum Berita Pagi,

yang akan menjadi bahan pijakan bagi peneliti.
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b. Wawancara
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara terbuka,
yaitu wawancara yang berdasarkan pertanyaan yang tidak terbatas (tidak
terikat) jawabannya. Wawancara dilakukan dengan menggunakan
pertanyaan yang menghendaki penjelasan atau pendapat dari narasumber.
c. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan berkas kolom
tajuk pagi yang bertemakan Presiden Joko Widodo pada edisi 15 Oktober -
19 Desember 2014.
5. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini, data yang sudah diperoleh dengan menggunakan
teknik pengumpulan data di atas, akan diteliti dengan menggunakan pisau
analisis wacana model Teun A. van Dijk. Sehingga akan terlihat bagaimana
Berita Pagi mengemas salah satu produk jurnalistiknya yaitu tajuk rencana.
Analisis wacana tidak hanya melihat bagaimana pesan disampaikan melalui
kata, kalimat, dan paragraf. Analisis wacana juga melihgdtna yang

tersembunyi dari pesan yang disampaikan dalam tajuk rencana tersebut.

G. Sistematika Penulisan
Agar pembahasan ini lebih terperinci, maka hasil penelitian ini disusun
dalam lima bab yang masing-masing terdiri atas beberapa sub bab. Secara garis

besar adalah sebagai brikut:
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BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB || LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan uraian mengenai teori-teori pendukung yang nantinya
digunakan dalam penulisan hasil penelitian, seperti pengertian analisis
wacana, ruang lingkup tajuk rencana, media, serta analisis wacana model
Teun A. van Dijk.

BAB Il GAMBARAN UMUM BERITA PAGI
Bab ini menggambarkan mengenai profil Harian Umum Berita Pagi, dan
struktur organisasi Harian Umum Berita Pagi.

BAB IV SIKAP BERITA PAGI TERHADAP PRESIDEN JOKO WIDODO
Bab ini menguraikan hasil analisis wacana mengenai sikap Harian Umum
Berita Pagi terhadap Joko Widodo sebagai Presiden Republik Indonesia,
yang dituangkan ke dalam beberapa kolom tajuk pagi dari tanggal 15
Oktober hingga 19 Desember 2014.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari permasalahan yang telah dibahas dan
dianalisi oleh penulis. Serta saran-saran yang berhubungan dengan

permasalahan yang telah dibahas, agar dapat berguna bagi semua pihak.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Analisis Wacana

Analisis wacana terdiri atas dua suku kata, yaitu analisis dan wacana.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis berarti penyelidikan
terhadap suatu peristiwa, penjelasan sesudah dikaji sebaik-baiknya, penguraian
suatu pokok atas berbagai bagian, serta penguraian karya satra atau unsur-
unsurnya untuk memahami pertalian antar unsur terdebut.

Secara etimologi, kata wacana berasal dari bahasa Sanseda@vak/uak
yang berarti "berkata" atau "berucap”. Selanjutnya kata ini mengalami
perkembangan menjadi wacana. Kata "ana" yang berada di belakang adalah
bentuk akhiran yang bermakna "membendakan”. Jadi, wacana artinya "perkataan
atau tuturan®

Dengan demikian, analisis wacana dapat diartikan sebagai sebuah
penyelidikan terhadap suatu perkataan atau tuturan. Hasil dari penyelidikan
tersebut kemudian dipelajari dan dikaji sebaik-baiknya, sehingga akan

menghasilkan sebuah makna atas apa yang diucapkan seseorang.

! pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005) 1.

2 Deddy Mulyana,Kajian Wacana: Teori, Metode Aplikasi, dan Prinsip-prinsip Analisis
Wacana, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), h. 3.

13
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Sedangkan analisis wacana menurut para ahli, dapat diartikan sebagai
berikut: Menurut Stubs, analisis wacana merupakan suatu kajian yang meneliti
atau menganalisis bahasa yang digunakan secara alamiah (seperti dalam
komunikasi sehari-hari), baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Senada dengan
pendapat Stubs, Cook menyatakan bahwa analisis wacana merupakan kajian
yang membahas tentang wacana, sedangkan wacana merupakan bahasa yang
digunakan berkomunikasi.

Menurut Tarigan (1993) dalam buku Alex Sobur menjelaskan bahwa
analisis wacana adalah studi tentang struktur pesan dalam komunikasi. Lebih
tepatnya lagi, analisis wacana adalah telaah mengenai aneka fungsi (pragmatik)
bahasa. Kita menggunakan bahasa dalam kesinambungan atau untaian wacana.
Tanpa hubungan-hubungan wacana yang bersifat antarkalimat dan suprakalimat
maka kita sukar berkomunikasi dengan tepat satu sanfa lain.

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli di atas mengenai analisis
wacana, maka dapat ditarik benang merahnya bahwa analisis wacana merupakan
suatu kajian yang meneliti atau menganalisis struktur pesan atau bahasa yang
digunakan seseorang dalam berkomunikasi baik dalam bentuk lisan maupun

tulisan.

% Aris Badara Analisis Wacana: Teori, Metode, dan Penerapannya pada Wacana Media,
(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2012), Cet. Ke-2, h.18.
4 Alex Sobur,Op. Cit, h. 48.
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B. Tajuk Rencana
1. Pengertian Tajuk Rencana

Menurut Moeliono (1990), secara harfiah tajuk rencana diartikan
sebagai karangan utama di dalam surat kabar, majalah, dan sebagainya. Lebih
lengkap lagi,Webster’s World University Dictionary menjelaskan, pengertian
tajuk sebagai sebuah karangan, dalam majalah atau suratkabar, yang
mengomentari masalah yang aktual atau yang menyajikan kebijaksanaan suatu
pemberitaar.

Menurut AS Haris Sumadiria, tajuk rencana atau editorial adalah opini
berisi pendapat dan sikap resmi suatu media sebagai institusi penerbitan
terhadap persoalan aktual, fenomenal, dan atau kontroversial yang
berkembang dalam masyaraRat.

Menurut William L. Rivers, Bryce Mc Intyre dan Alison Work, tajuk
rencana adalah pikiran sebuah institusi yang diuji di depan sidang pendapat
umum, tajuk rencana juga adalah penyajian fakta dan opini yang menafsirkan
berita-berita yang penting dan mempengaruhi pendapat dmum.

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli di atas mengenai tajuk
rencana, maka dapat ditarik benang merahnya bahwa tajuk rencana adalah

opini yang berisi sikap resmi suatu media sebagai institusi penerbitan pers

® Kustadi SuhandangPengantar Jurnalistik: Seputar Organisasi, Produk, & Kode Etik,
(Bandung: Nuansa, 2004), Cet. Ke-11581

® AS Haris SumadiriaVlenulis Artikel dan Tajuk Rencana: Panduan Praktis Penulis & Jurnalis
Profesional, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2011), Cet. Ke-6, h. 2.

"William L. Rivers,et. al, Editorial, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1994), Ketl, h. 8.
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terhadap persoalan aktual, persoalan yang menyangkut khalayak banyak, dan
atau peristiwa penting yang terjadi dalam masyarakat.
. Karakteristik Tajuk Rencana
Ada sepuluh karakteristik tajuk rencana yang dikemukakan oleh AS

Haris Sumadiria. Kesepuluh karakteristik tajuk rencana tersebut adalah

sebagai berikuft:

a. Tajuk merupakan opini yang disiapkan oleh pihak redaksi. Hanya orang-
orang tertentu di jajaran redaksi yang ditunjuk untuk menulis tajuk.

b. Institusional, suara dan sikap resmi media. Ditulis oleh seseorang,
mewakili redaksi atas nama lembaga media.

c. Nama penulis, walaupun pimpinan puncak di jajaran redaksi, tidak boleh
dicantumkan.

d. Tajuk rencana ditulis secara singkat, bahkan jauh lebih singkat bila
dibandingkan dengan artikel.

e. Tajuk rencana ditulis secara inferensial, dengan pola penulisan memadat-
memakna, argumentatif.

f. Tajuk bersifat umum. Bahasan tidak difokuskan pada suatu masalah secara
teknis, melainkan ditekankan pada hal-hal yang sifatnya mendasar.

g. Topik tajuk rencana yang dibahas sifatnya aktual, kontroversial, atau

gabungan keduanya.

8 AS Haris SumadiriaQp. Cit, h. 8688.
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h. Bertujuan untuk menjelaskan berita, menafsirkan berita, meramalkan masa
depan, dan menegaskan penilaian moral.

i. Disajikan gaya bahasa yang hidup, lincah, segar, jelas, singkat, populer,
tetapi tetap merujuk kepada bahasa baku.

j. Tajuk adalah karya jurnalistik yang sifatnya utuh dan tuntas, tidak perlu
bersambung ke edisi berikutnya.

3. Fungsi Tajuk Rencana
Ada empat fungsi tajuk rencana yang dikemukakan oleh William

Pinkerton dari Harvard University. Keempat fungsi tersebut telah dimuat

dalamNieman Reports sebagai berikut:

a. Menjelaskan Berit§Explaining the News)

Tajuk rencana menjelaskan kejadian-kejadian penting kepada para
pembaca. Tajuk rencana berfungsi sebagai guru, menerangkan bagaimana
suatu kejadian tertentu berlangsung.

b. Menjelaskan Latar Belakar{§illing in Background)

Tajuk rencana dapat menggambarkan kejadian penting dan
menghubungkannya dengan sesuatu yang telah terjadi sebelumnya.
Terkadang, tajuk rencana memuat suatu pandangan dan menunjukkan

kesamaan dengan sejarah, yang bertujuan untuk mendidik masyarakat.

° William L. Rivers,Op. Cit, h. 2324.
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c. Meramalkan(Forecasting the Future)

Tajuk rencana kadang-kadang menyajikan analisis yang melewati
batas berbagai peristiwa sekarang dengan tujuan meramalkan sesuatu yang
akan terjadi pada masa datang.

d. Menyampaikan Pertimbangan Mo(&assing Moral Judgment)

Tajuk rencana bertugas mempertahankan kata hati masyarakat.
Penulisan tajuk rencana harus mempertimbangkan moral yang biasa
disebut dengan "pertimbangan nilai". Tajuk rencana berjuang untuk sesuatu
yang benar dan menyerang kebatilan.

4. Jenis Tajuk Rencana
Adalima jenis tajuk rencana yang dikemukakan oleh Tom E. Rolnicki
Kelima jenis tajuk rencana tersebut adalah sebagai béfikut:
a. Tajuk Advokasi

Tajuk advokasi adalah tajuk yang menjelaskan, menyimpulkan suatu
berita penting. Tajuk ini akan memberi tahu pembacanya mengapa
kejadian-kejadian itu penting. la juga bisa mendefinisikan isu,
mengidentifikasi sosok, serta menerangkan latar belakang historis, kultural,

geografis, dan kondisi lainnya.

% Tom E. Rolnicki,et. al, Pengantar Dasar Jurnalisme (Scholastic Journalism), (Jakarta:
Kencana, 2008), Cet. Ke-1, h. 1384.
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b. Tajuk Pemecahan Masalah
Tajuk pemecahan masalah atau terkadang dinamakan "tajuk,kritik"
tipe tajuk ini dipakai saat media ingin menarik perhatian pada suatu
problem atau ingin mengkritik tindakan seseorang. Pada tajuk ini, kritik
harus disajikan dengan menjelaskan sebab-sebab masalah, dan solusi harus
ditawarkan. Proses ini terdiri atas tiga langkah, pernyataan problem,
penyajian bukti, dan kesimpulan dengan usulan solusi.
c. Tajuk Penghargaan
Tajuk penghargaan adalah tajuk yang memuat suatu pujian terhadap
seseorang atau sekelompok orang yang melakukan sesuatu yang luar biasa.
Dalam tajuk penghargaan, alasan pujian harus dijelaskan dan dampak dari
prestasi itu juga harus dimuat. Tajuk ini tidak lazim kecuali orang yang
berprestasi itu benar-benar mempengaruhi banyak orang.
d. Tajuk Pendek
Sesuai dengan namanya, tajuk ini ringkas, dari satu kata sampai
beberapa kalimat saja. Biasanya tajuk pendek dikelompokkan bersama
sebagaiheading kolom dan mencakup pujian atau kritik. Tajuk pendek
berisi komentar bermacam-macam, suatu pujian atau kritik tidak selalu
terkait dengan berita lainnya di koran. Terkadang isinya bernada humor

atau menunjukkan perubahan dalam gaya dan kultur popular.
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Tajuk Kartun

Tajuk kartun adalah mengembangkan opini yang disajikan lewat kata
dan gambar. Tajuk kartun bisa mengomentari, mengkritik, menjelaskan
membujuk dan menghibur. Dengan gaya lukis dan nada tulisan yang khas,
pelukis kartun punya lebih banyak keleluasaan untuk membuat sesuatu

yang lebih lucu, satire, ironis, dan bahkan menyengat.

5. Kode Etik Tajuk Rencana

Para penulis tajuk, harus mewujudakan tanggungjawabnya selaku

pembentuk opini publik ditunjukkan oleh bunyi kode etik yang disusun dan

disetujui Konferensi Nasional para Penulis Tajuk di Amerika Serikat, yang

menyatakan bahwa penulis tajuk di manapun ia berada harus menganut

kebenaran, apabila setia pada karya dan masyarakatnya. Butir-butir pokok dari

kode etik itu adalafh*

a.

Penulis tajuk harus selalu menyajikan fakta-fakta yang jujur dan tuntas. Dia
tidak boleh salah membimbing pembacanya, mengacau situasi, atau

menempatkan seseorang dari sudut pandang yang salah.

. Penulis tajuk harus mengambil kesimpulan objektif dari fakta-fakta yang

disajikan, berdasarkan bobot bukti dan konsep yang telah dipertimbangkan
masak-masak.
Penulis tajuk tidak dibenarkan terpengaruh oleh kepentingan pribadi atau

atau memanfaatkan pengaruhnya untuk kepentingan pribadi atau orang

1 Kustadi Suhandan@p. Cit, 152-153.
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lain. Dia harus mempertahankan sikapnya dari kemungkinan
penyelewengan, apa pun sumbernya.

d. Penulis tajuk harus menyadari bahwa dirinya tidak sempurna. Dia harus
menyuarakan kepada mereka yang beda pendapat untuk menyangga.

e. Penulis tajuk harus mengulas kesimpulannya sendiri dalam kaitannya
dengan informasi yang diperolehnya. Dia harus mengoreksi kesimpulan
tersebut dan menemukannya atas dasar kesalahpahaman sebelumnya.

f. Penulis tajuk harus memiliki keberanian yang teguh untuk menyatakan
suatu keyakinan secara benar, dan tidak boleh menulis apa pun yang
bertentangan dengan hati nurani.

g. Penulis tajuk harus membantu temannya dalam konteks kesetiaan terhadap

integritas profesionalisme yang bermutu tinggi.

C. Media
1. Memahami Media

Kaum awam memahami media sebagai saluran yang bebas dan netral, di
mana semua pihak dapat menyampaikan pendapat dan pandangannya secara
bebas melalui media. Tetapi kaum kritis memahami media bukanlah saluran
yang sepenuhnya bebas dan netral, di mana media menjadi alat bagi kelompok
dominan untuk menyampaikan realitas sesuai dengan kepentingannya.

Louis Althusser dan Antonio Gramsci (1971), sepakat bahwa media

massa bukan sesuatu yang bebas, independen, tetapi memiliki keterkaitan
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dengan realitas sosial. Jelasnya, ada berbagai kepentingan yang bermain
dalam media massa. Di samping kepentingan ideologi anatara masyarakat dan
negara, dalam diri media massa juga terselubung kepentingan yang lain,
misalnya  kepentingan  kapitalisme pemilik modal, kepentingan
keberlangsungan lapangan kerja bagi para karyawan dan sebdgainya.

Eriyanto menyatakan bahwa media dapat membantu kelompok dominan
menyebarkan gagasannya, mengontrol kelompok lain, dan membentuk
konsensus antaranggota komunitas. Lewat medialah, ideologi dominan, apa
yang baik dan apa yang buruk dimapankan. Media bukanlah sekadar saluran
yang bebas, ia juga subjek yang mengkonstruksi realitas, lengkap dengan
pandangan, bias, dan pemihakanhya.

Reza Aprianti menyatakan bahwa media selalu mengarahkan pada kita
apa yang harus kita lakukan. Media memberikan agenda-agenda lewat
pemberitaannya, sedangkan masyarakat akan mengikutinya. Media
mempunyai kemampuan untuk menyeleksi dan mengarahkan perhatian
masyarakat pada gagasan atau peristiwa tertentu. Media mengatakan kepada
kita apa yang penting dan apa yang tidak penting. Media pun mengatur apa

yang harus kita lihat atau tokoh siapa yang harus kita duung.

12 Alex Sobur,Op. Cit, h. 30.

13 Eriyanto,Op.Cit, h. 36.

4 Reza ApriyantiMelihat Objektifitas dalam Pemberitaan Pernyataan Paus Benedictus XVI,
(Palembang: Rafah Press, 2014), Cet. Ke-1, h. 12.
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Berdasarkan pernyataan dari beberapa ahli di atas mengenai media,
maka dapat ditarik benang merahnya bahwa: Pertama, media sebagai tempat
penyimpanan berbagai kepentingan, seperti kepentingan ideologi, kepentingan
bisnis, kepentingan politik, dan kepentingan lainnya. Kedua, media sebagai
alat legitimasi, di mana lewat media, kelompok dominan dapat memupuk
kekuasaanya agar tampak absah, benar, dan memang seharusnyalah seperti
itu. Ketiga, media sebagai pembenagdenda setting, di mana agenda media
mempengaruhi agenda khalayak, sementara agenda khalayak itu sendiri
akhirnya mempengaruhi agenda kebijakan.

2. Faktor yang Mempengaruhi Teks Media

Pamela J. Shoemeker dan Stephen Reese (1996) menyebutkan ada lima

faktor yang secara hirarkhis dapat mempengaruhi teks rredia.

Gambar 1
Faktor yang Mempengaruhi Teks Media

Individual level
Media Routines level
Organization level
Extramedia level

Idiological level

Sumber: Iswandi Syahputra (2006:54)

> |swandi SyahputraJurnalisme Damai: Meretes Ideologi Peliputan di Area Konflik,
(Yogyakarta: P_ldea, 2006), Cet. Ke-1, h.e®}-
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a. Faktor Individu(Individual level)

Faktor ini berhubungan dengan latar belakang personalitas dari
pengelola media. Latar belakang tersebut seperti, pendidikan, pengalaman,
kesukuan, jender, umur, agama, dan kecendrungan orientasi pada partai
politik. Semua itu bisa mempengaruhi apa yang akan ditampilkan media.

b. Faktor Rutinitas Medi@Media Routines level)

Faktor ini berhubungan dengan rutinitas yang biasa dilakukan media
dalam mengolah berita. Setiap media mempunyai ukuran tersendiri tentang
apa yang disebut berita, apa ciri-ciri berita yang baik, atau apa kriteria
kelayakan suatu berita yang dapat dipublikasikan.

c. Faktor Organisasi Medi@rganization Level)

Faktor ini berhubungan dengan struktur organisasi perusahaan media
Setiap perusahaan media tentu mempunyai tujuan. Dan tujuan tersebut
seringkali mempengaruhi teks media. Pengelola media dan wartawan
bukanlah satu-satunya yang paling menentukan isi berita. Mereka hanya
pekerja media yang terkadang harus patuh pada aturan perusahaan media.

d. Faktor EkstramediéExtramedia Level)

Faktor ini berhubungan dengan lingkungan di luar media yang sedikit
banyak mempengaruhi isi media, antara lain:

1) Sate, yakni pemerintah atau penguasa negara. Di sini penguasa

berusaha memanfaatkan media sebagai instrumen politik.
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2) Market, yakni sumber penghasilan media. Di sini berupa pemasangan

iklan, pelanggan/pembeli media, penanam modal, dan lain sebagainya.

3) Sumber beritayang mempunyai kepentingan, misalnya untuk memberi

citra tertentu kepada khalayak, atau untuk memenangkan opini publik.

e. Faktor Ideologildiological Level)

Faktor ini berhubungan dengan kerangka berfikir atau kerangka
referensi individu untuk melihat realitas dan bagaimana mereka
menghadapinya. Ideologi di sini bersifat abstrak. la berhubungan dengan

sikap seseorang dalam menafsirkan realitas.

D. Model Teun A. van Dijk
Teun A. van Dijk menggunakan analisis linguistik tentang kosakata,
kalimat, proposisi, dan paragraf untuk menjelaskan dan memaknai suatu teks.
Van Dijk memaknai suatu teks terdiri atas beberapa struktur yang masing-masing
bagian saling mendukung. la membaginya ke dalam tiga tingkatan.

Tabel 2
Struktur Teks Model van Dijk

Struktur Makro

Makna global dari suatu teks yang dapat diamati dari topik/tema yan
diangkat oleh suatu teks.

Superstruktur

Kerangka suatu teks, seperti bagian pendahuluan, isi, penutup dan kesir
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Struktur Mikro

Makna lokal dari suatu teks yang dapat diamati dari pilihan kata, kalima

gaya yang dipakai oleh suatu teks.

Sumber: Eriyanto (2005: 227)

Berikut akan diuraikan satu per satu elemen analisis wacana dari ketiga
struktur yang dikemukakan van Dijk terseblt.

Struktur makro, merupakan makna global/umum dari suatu teks yang
dapat dipahami dengan melihat topik dari suatu teks. Struktur makro terdiri atas
elementematik. Hal yang akan diamati dari elemen tematik adalah gagasan inti
dari suatu teks. Sehingga akan terlihat gagasan apa yang dikedepankan
komunikator ketika memandang dan menilai suatu hal atau peristiwa.

Superstruktur, merupakan kerangka suatu teks, bagaimana struktur dan
elemen wacana itu disusun dalam teks secara utuh. Superstruktur terdiri atas
elemen skematik. Hal yang akan diamati dari elemen skematik adalah
bagaimana bagian-bagian dalam teks disusun dan dirangkai sehingga membentuk
kesatuan arti. Mulai dari pendahuluan, isi, hingga penutup.

Struktur mikro, merupakan makna wacana yang dapat diamati dengan
menganalisis kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, parafrase yang dipakai.

Struktur mikro terdiri atas elemeemantik, sintaksi, stilistik danretoris.

'8 Eriyanto,Op. Cit, h. 229259.
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1. Semantik
Hal yang akan diamati dari elemen semantik adalah makna yang ingin
ditekankan oleh komunikator dalam suatu teks. Elemennya antara lain: latar,
detil, maksud, peranggapan dan nominalisasi.
a. Latar
Elemen ini merupakan semacam alasan pembenar gagasan yang
diajukan dalam suatu teks. Seorang komunikator ketika menulis, biasanya
mengemukakan latar belakang atas peristiwa yang ditulis. Latar yang
dipilih menentukan ke arah mana pandangan khalayak hendak dibawa
Latar ini muncul dengan maksud mempengaruhi dan memberi kesan bahwa
pendapat komunikator sangat beralasan.
b. Detil
Elemen ini merupakan strategi bagaimana komunikator
mengekspresikan sikapnya. Komunikator akan menampilkan detil secara
jelas informasi yang menguntungkan dirinya atau citra yang baik.
Sebaliknya, ia akan menampilkan informasi yang kurang jelas jika hal itu
merugikan kedudukannya.
c. Maksud
Elemen ini merupakan strategi komunikator untuk menyampaikan
pendapatnya dengan maksud dan tujuan tertentu. Dalam elemen maksud,

informasi yang menguntungkan komunikator akan disampaikan secara
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jelas. Sebaliknya, informasi yang merugikan akan disampaikan secara
tersamar, bahkan tidak disampaikan.
d. Peranggapan
Elemen ini merupakan pernyataan yang digunakan untuk mendukung
makna suatu teks. Kalau latar adalah upaya mendukung pendapat dengan
jalan memberi latar belakang, maka peranggapan adalah upaya mendukung
pendapat dengan memberikan premis yang belum pasti kebenarannya.
e. Nominalisasi
Elemen ini merupakan berhubungan dengan transformasi dari kata
verba yang bermakna tindakan, menjadi katamina yang bermakna
sebuah peristiwa. Elemen ini sering dipakai untuk menghilangkan
kelompok atau aktor sosial tertentu dalam wacana. Umumnya dilakuka
dengan memberi imbuhan "pe&F.
2. Sintaksis
Hal yang akan diamati dari elemen sintaksis adalah bagaimana pendapat
disampaikan oleh komunikator dalam suatu teks. Elemennya antara lain:
bentuk kalimat, koherensi, dan kata ganti.
a. Bentuk kalimat
Elemen ini berhubungan dengan bagaimana kalimat yang dibentuk,
apakah kalimat aktif atau kalimat pasif. Bentuk kalimat ini bukan hanya
persoalan teknis kebenaran tata bahasa, tetapi menentukan makna yang

dibentuk oleh susunan kalimat.
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b. Koherensi
Elemen ini merupakan jalinan atau pertalian antar proposisi atau
kalimat dalam teks. Dua buah kalimat fakta yang berbeda dan tidak
berhubungan sekalipumlapat menjadi berhubungan ketika komunikator
menghubungkannya dengan menggunakan koherensi.
c. Kata Ganti
Elemen ini merupakan strategi untuk memanipulasi bahasa dengan
menciptakan suatu komunitas imajinatif. Kata ganti merupakan alat yang
dipakai untuk menunjukkan di mana posisi seseorang dalam wacana.
. Stilistik
Hal yang akan diamati dari elemen stilistik adalah pilihan kata apa yang
dipakai oleh komunikator dalam suatu teks. Elemen stilistik terdiri atas
elemenleksikon. Elemen ini menandakan bagaimana komunikator melakukan
pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata yang tersedia. Kata
"meninggal" misalnya, mempunyai kata lain: mati, tewas, gugur, terbunuh,
menghembuskan nafas terakhir, dan sebagainya. Pilihan kata yang dipakai
tidak semata-mata hanya karena kebetulan, tetapi secara ideologis
menunjukkan bagaimana pemaknaan seseorang terhadap fakta/realitas.
. Retoris
Hal yang akan diamati dari elemen retoris adalah bagaimana dan dengan
cara apa penekanan dilakukan oleh komunikator dalam suatu teks. Elemennya

antara lain: grafis, metafora dan ekspresi.
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a. Grafis
Elemen ini merupakan bagian yang ditekankan atau ditonjolkan
dalam sebuah teks. Seperti pemakaian huruf tebal, huruf miring, pemakaian
garis bawah, huruf yang dibuat dengan ukuran lebih besar, pemakaian
grafik, gambar, atau table. Semua itu ditampilkan untuk mendukung arti
penting suatu pesan.
b. Metafora
Dalam elemen ini, komunikator biasanya menggunakan kepercayaan
masyarakat, ungkapan sehari-hari, peribahasa, pepatah, petuah, leluhur
kata-kata kuno, bahkan mungkin ungkapan yang diambil dari ayat-ayat
suci. Elemen ini dipakai secara strategis sebagai landasan berpikir, alasan
pembenar atas pendapat tertentu kepada publik..
c. Ekspresi
Dalam elemen ini, komunikator biasanya menampilkan apa yang
disebutvisual image. Pada elemen ini, ditampilkan ekspresi seseorang
dalam suatu teks. Baik dalam bentuk kemarahan, kesedihan, kekhawatiran,

kebencian, dan lain sebagainya.
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GAMBARAN UMUM BERITA PAGI

A. Profil Harian Umum Berita Pagi®

Harian Umum Berita Pagi pertama kali terbit pada Senin, 9 Mei 2005,
denganheadline "Palembang Bebas Anak Jalanan”. Harian Umum Berita Pagi
hadir di bawah bendera Panji Media Network (PMN), sebuah jaringan bisnis di
Sumatera Selatan yang bergerak di berbagai bidang. Jaringan ini membawahi
banyak anak perusahaan media seperti, radio, televisi, dan percetakan. Dalam
grup PMN Kkala itu, terdiri atas Harian Umum Berita Pagi, Radio Trijaya
Palembang, Radio MNC, Percetakan Panji Media Grafika, Sky TV, dan Berita
Pagi Online.

Pendirian Harian Umum Berita Pagi tidak terlepas dari sosok-sosok di
belakangnya yang memang memiliki komitmen tinggi untuk kemajuan media di
Sumatera Selatan. Keluarga besar Noerdin Panji adalah penyokong utama
sekaligus pemegang saham perusahaan ini. H. Alex Noerdin merupakan sosok
penting dalam pendirian media ini.

Alex Noerdin adalah Gubernur Sumatera Selatan periode 2008-2013 dan
2013-sekarang. Beliau merupakan salah satu kader Partai Golongan Karya

(Golkar). Mengawali karirnya sebagai Juru Kampanye dan Pengajar Karakterdes

! Sumber Data: Dokumentasi Redaksi Harian Umum Berita Pagi, diperoleh pada8Skmin,
2015.
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Golkar Kodya Palembang (1982), dan Wakil Sekretaris DPD Golkar Kodya
Palembang (1988). Terakhir ia menjabat sebagai Ketua DPD Partai Golkar
Sumatera Selatan (2004-2009).

Harian Umum Berita Pagi saat ini dikelolah oleh tim manajemen di bawah
kepemimpinan Dodi Reza Alex sebagai Pimpinan Umum (PU). Dodi Reza Alex
adalah putra pertama Alex Noerdin, yang juga merupakan politisi partai Golkar.
Beliau merupakan anggota DPR-RI Fraksi Golkar Periode 2009-2014, dan pada
pemilu legislatif 2014 kemarin, beliau kembali terpilih menjadi anggota DPR-RI
Fraksi Golkar

Di awal kemunculan, Harian Umum Berita Pagi dicetak dengan oplah
5.000 eksemplar setiap kali terbit, format halaman menampilkan 12 halaman.
Model seperti ini berjalan selama beberapa bulan dan terlihat terus mengalami
peningkatan. Tidak sampai satu tahun, ditingkatkan menjadi 16 halaman dengan
oplah mencapai 6.000-7.000 eksemplar. Memasuki tahun ke-2, sudah dicetak
dengan format 24 halaman dengan oplah mencapai 10.000 eksemplar.

Sampai saat ini memasuki usia 10 tahun, Harian Umum Berita Pagi sudah
mencapai catatan oplah berkisar 15.000 eksemplar per hari. Sementara yang
berlangganan koran ini adalah 30 % dari jumlah oplah tercetak. Sebuah capaian

yang cukup fantastis untuk koran lokal dengan persaingan cukup ketat.

2 Sumber: http://www.alexnoerdin.info/index.php/home/statis/halaman/1/prefil. gliakses
pada 9 Juni 2015.
% Sumber: http://www.dodireza.com/profil.html. diakses pada 9 Juni 2015.
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Pada awalnya daya jangkau Harian Umum Berita Pagi hanya masyarakat di
Kota Palembang dan wilayah penyangga Palembang (Ogan llir dan Banyuasin).
Akan tetapi dalam rentang lima tahun perjalanannya, Harian Umum Berita Pagi
telah menjangkau seluruh wilayah kabupaten kota di Sumattiaig termasuk
Daerah Otonomi Baru (DOP) yakni Kabupaten Musirawas Utara (Muratara) dan
Kabupaten Penukang Abab Lematang llir (PALI), bahkan di Jakarta untuk
kalangan tertentu. Capaian ini tentu bukan hal yang mudah, tetapi didukung dan
ditunjang oleh kekuatan manajemen.

Perkembangan Harian Umum Berita Pagi cukup pesat dan tergolong cepat.
Hanya dengan waktu sekitar 2 tahun, Harian Umum Berita Pagi telah mampu
menempati kantor milik sendiri dan kemudian mempunyai mesin cetak sendiri.
Hal ini modal utama untuk pengembangan usaha ini dari sisi bisnis. Dengan cara
seperti ini, Harian Umum Berita Pagi secara pasti mampu menunjukkan kekuatan
bisnisnya dengan manajemen yang profesional dan tertata dengan baik.

Harian Umum Berita Pagi terus bergerak ke depan dengan berbagai riak di
sekitarnya. Namun tetap berupaya menunjukkan jati dirinya sebagai salah satu
media massa utama di Sumatesdafan. Media ini juga secara perlahan mulai
menunjukkan dirinya sebagai barometer perkembangan isu-isu sosial, politik,
budaya, ekonomi, dan hukum di masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa hanya
dengan jangka waktu 5 tahun, Harian Umum Berita Pagi telah mampu

menancapkan kekuatannya di masyarakat Sumatera Selatan.
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Visi utama media ini adalah mencerdaskan dan memajukan masyarakat
Sumatera Selatan. Makna yang terkandung dalam visi ini cukup luas yaitu
seluruh masyarakat di Bumi Sriwijaya. Mencerdaskan tidak hanya sekedar
memberikan informasi yang cepat dan tepat, namun lebih jauh lagi adalah
memberikan sajian informasi yang terpercaya dan bisa memberikan nilai tambah
bagi masyarakat Sumsel. Hal ini tampak dari keinginan untuk memajukan
masyarakat di Sumatera&I8tan.

Prinsip utama yang dipakai dalam Harian Umum Berita Pagi adalah
menasionalkan yang lokal dan melokalkan yang nasional. Maknanya adalah
persoalan-persoalan daerah sesungguhnya punya nilai kepentingan nasional
seperti, lumbung pangan, lumbung energi, sekolah gratis, berobat gratis, yang
awalnya adalah masalah-masalah lokal namun bisa berimbas dan memberikan
dampak secara nasional.

Sementara melokalkan yang nasional maknanya adalah menarik isu-isu
nasional sehingga menjadi perhatian masyarakat di Sumatera Selatan. Selain itu,
Harian Umum Berita Pagi juga difungsikan sebagai media yang memberikan
pemahaman kepada masyarakat pembaca sekaligus motivator bagi masyarakat
Sumatera 8latan pada umumnya.

Sementara itu, pangsa pasar yang dibidik oleh harian ini, mengacu pada
format umum, adalah seluruh lapisan masyarakat di Sumaté&ts Bidikan
awal tidak mengacu pada salah satu kelompok masyarakat, namun diharapkan

bisa mengacu pada semua kalangan. Memang pada perkembangannya,
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komunitas menengah ke bawah paling banyak memberikan respon, namun secara
riil sebenarnya hampir semua kalangan sudah tersentuh oleh media ini.

Secara internal, Harian Umum Berita Pagi dijalankan oleh dua kelompok
utama yaitu perusahaan dan redaksional yang dipimpin oleh seorang Pemimpin
Umum. Perusahaan dipimpin oleh seorang Pimpinan Perusahaan yang
menjalankan roda bisnis perusahaan ini sehingga bisa berjalan dengan baik,
solid, sekaligus bisa terhindar dari gulung tikar.

Sementara untuk pemberitaan sebagai ujung tombak utama dipimpin oleh
seorang Pemimpin Redaksi dan anggota redaksi serta koresponden di berbagai
daerah. Anggota redaksi ini terpilih dari berbagai kalangan yang sudah memiliki
kemampuan jurnalistik dan pengalaman pers yang andal. Hal inilah yang menjadi
modal keberlangsungan perusahaan pers ini sehingga bisa menyajikan berita-

berita terbaik.

Produk Jurnalistik Harian Umum Berita Pagi

Harian Umum Berita Pagi memiliki beberapa produk jurnalistik yang
tersusun atas beberapa rubrik. Diantarafegadline, Opini, Berita Pagi Metro,
Mancanegara, Nasional, Spirit Sumsel, Kota, Pendidikan, Hukum dan Kriminal
(Hukrim), Ekonomi, Olahraga, Kesehatan, Pasar, Perbankan, Bola Dunia,
Elektronik, 100% SFC, Bela Armada Sriwijaya (Beladas), dan yang terakhir

adalah Inspirasi Sumsel (Rubrik atau halaman khusus Alex Noerdin).



Gambar 2
Headline Harian Umum Berita Pagi
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Gambar 3
Rubrik Opini
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Gambar 4
Berita Pagi Metro
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Gambar 5
Rubrik Mancanegara
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Gambar 6
Rubrik Nasional
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Gambar 7
Rubrik Spirit Sumsel
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Gambar 8
Rubrik Kota
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Gambar 9
Rubrik Pendidikan
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Gambar 10
Rubrik Hukum dan Kriminal (Hukrim)
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Gambar 11
Rubrik Ekonomi
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Gambar 12
Rubrik Olahraga
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Gambar 13
Rubrik Kesehatan
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Gambar 14
Rubrik Pasar
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Gambar 15
Rubrik Bola Dunia
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Gambar 16
Rubrik 100% Sriwijaya Football Club (SFC)
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Gambar 17
Rubrik Bela Armada Sriwijaya (Beladas)
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Gambar 18
Rubrik Inspirasi Sumsel
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C. Struktur Organisasi Harian Umum Berita Pagi*
Pemimpin Umum
Dodi Rexa Alex
Wakil Pemimpin Umum
Riduan Tumenggung
Pemimpin Redaksi/ Penanggung Jawab
Iman Handiman
Pemimpin Perusahaan
Firdaus Komar
Redaktur Pelaksana
Dudi Rosadi
Redaktur
Perda Sari Dewi, Citra Utama, Edward Heryadi, Hasandri Agustiawan,
Miko Marlizon, Syairul, Ferly Marison, Anton Radianto Fadli, Nora Juwita.
Anggota Redaksi
Dudy Oskandar, Muhammad Rizal Effendi, Haris Suprapto, Reno Saputra,
Adi Kurniawan, Belly Casio, Sugiyarto, Pitria Tiningsih, Rio Adi Pratama,
Iwan Rosadi, Hafidz Trijatnika.
Fotografer

M Arrachim AR, Mardiansyah.

* Diadopsi dari Boks Redaksi Harian Umum Berita Pagi tanggal 8 Juni 2015.
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Koresponden
Arif Agung (Muba), RA Amrina Rosyada (Ogan Komering llir),
Henny Primasari (Ogan Ilir), Nurul Hudi (Muaraenim),
Heriyansyah (Ogan Komering Ulu), Frans Kurniawan (Lubuklinggau),
Sidarta (Pagaralam), Tomiadi (Empat Lawang), Soufie Retorika (Lahat),
Marwan Ashari (Musirawas), Mewan Haqulana (Banyuasin),
Habibi M Aridi (Prabumulih/PALLI), Bobby Putra Irtanto (OKU Selatan),
Azanul Arief & Miduk Siahaan (Jakarta).
Sekretariat Redaksi
Marleny
Manajer Produksi
Zainal Chasani
Staf Produksi
Antonius Zebua, Zulkarnain Kifli, Firdaus, Novery Kristian.
Pjs Manajer Sirkulasi
Segus Seripi KS
Staf Sirkulasi
Deni Gustiawan, Benny Ardiwinata.
Manajer SDM & Umum

Desy Nataliani



Wakil Manajer SDM & Umum
Hibson
Manajer Keuangan
Segus Seripi KS
Staf Keuangan
Reny Sylvia, Zamhari A Fikri, Febryan Sari, Yadi Mawardi.
Marketing Supervisor
Heri Yanto
Administrasi Iklan
Yulianti, Feri.
Artistik Iklan
Isra Wahyudi, Andrian D.
Account Executive

A Nomu Ridona, Ratu Faseh, Heryanto, Kemas Abdul Rauf.
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BAB IV

SIKAP BERITA PAGI TERHADAP PRESIDEN JOKO WIDODO

Pada bab ini membahas tentang bagaimana Harian Umum Berita Pagi
melakukan penilaian terhadap Presiden Joko Widodo? Studi analisis teks Tajuk Pagi
dengan menggunakan pisau analisis model Teun A. van Dijk. Adapun edisi yang
diambil sebagai objek penelitian adalah Tajuk Pagi yang bertemakan Presiden Joko
Widodo dari tanggal 15 Oktober hingga 19 Desember 2014.

Tabel 3
Daftar Tajuk Pagi Mengenai Presiden Joko Widodo

EDISI JUDUL HALAMAN
15 Oktober 2014 Menanti Pelantikan Presiden Baru 57— 64
16 Oktober 2014 Pembuktian Janji Jokowi 65— 72
21 Oktober 2014 Tugas Menanti JokowiK 73-78
23 Oktober 2014 Tarik Ulur Penggodokan Kabinet 79-85
27 Oktober 2014 Menunggu Program Kabinet Kerja 86-91
7 November 2014 "Trias Politica" Palsu 92-98

18 November 2014 Mampukah Kepemimpinan Jokowi? 99- 104

26 November 2014 Ingat Fungsi DPR Kontroling 105- 110

5 Desember 2014 Lahirnya Kebijakan 111-117

19 Desember 2014 | Menanti Gebrakan Mengatasi Kemiskin{ 118-124
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A. Tajuk Pagi "Menanti Pelantikan Presiden Baru"
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1. Tematik
Topik atau gagasan utama yang disampaiRamta Pagi dalam tajuk
ini ialah menegaskan bahwa pelantikan pasangan presiden terpilih hanyalah
sebatas seremonial pengesahan saja. Hal yang paling penting adalah
bagaimana program kerja pasangan Joko Widodo dan Jusuf Kalla tersebut
dapat memenuhi harapan rakyat.
2. Skematik
Padastruktur skematik , yang akan diamati terdiri atas dua kategori
skemabesar. Pertamaummary yang umumnya ditandai dengan dua elemen

yaknijudul danlead. Keduastory yakniisi wacana secara keseluruhan.

TAJUKPAGI |

Menanti Pelantikan
Presiden Baru

TIDAK lama lagi Indonesia akan memiliki Presiden dan
Wakil Presiden baru, yaitu Joko Widodo dan Jusuf
Kalla. Presiden terpilih Joko Widodo (Jokowi) bersama
wakilnya Jusuf Kalla (JK) siap dilantik pada, Senin (20/10).

shlan tndanvan nalantiban endah dicoharkan

Judul tajuk di atas sekilas terlihat tidak menarik, meskipun judul
tersebut terlihat sederhana, namun di balik kesederhanaannya itu menyimpan
tanda tanya besar. Apa yang dinantikan dari sebuah pelantikan presiden baru?
Apakah penantian seorang pemimpin yang akan membawa perubahan,
ataukah penantian seorang pemimpin yang akan memperburuk keadaan.

Sementara itujead tajuk ini hanya menjawab sebagian dari rumus

5W+1H, yakni menjelaskan bahwa Indonesia akan memiliki pemimpin baru
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adalah unsuwhat (apa). Joko Widodo dan wakilnya Jusuf Kalla adalah unsur
who (siapa). Dan akan dilantik pada Senin 20 Oktober 2014 adalah unsur
when (kapan).

Kemudian,isi tajuk ini secara keseluruhan tersusun atas beberapa poin.
Pertama, menegaskan bahwa seluruh fraksi di MPR RI mendukung
pelaksanaan pelantikan, sehingga tidak ada lagi anggapan Presiden Joko
Widodo tentang adanya penjegalan oleh MPR RI. Kedua, menampilkan
sebuah harapan agar program kerja pasangan Joko Widodo dan Jusuf Kalla
tersebut dapat menjadi solusi bagi rakyat.

Serta ditutup dengan sebuah kekhawatiran terhadap pasangan presiden
terpilih. Bahwa pasangan presiden terpilih dan koalisinya (Koalisi Indonesia
Hebat) dikhawatirkan akan melanggar dan tidak memenuhi apa yang telah
dijanjikannya selama kampanye. Oleh karena Besjta Pagi mengusulkan
bahwa diperlukannya keberadaan Koalisi Merah Putih (KMP) sebagai
penyeimbang dalam pemerintahan Joko Widodo.

. Semantik

Hal yang akan diamati pad#ruktur semantik adalah makna apa yang
ingin ditekankan dalam teks. Makna yang ditekanBemta Pagi dalam tajuk
ini dapat dilihat menggunkan elemedetil, elemen maksud, elemen

peranggapan dan elememominalisasi
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Elemen Detil

P‘wll' le‘ﬂwwg ll.qwml w“\lwl et uvagas ‘Wwﬂ

: Para mantan presiden dan mantan wahl preax
adalah agawnt:Soahmopum {a.ng
Hab:bne dan

Dalam penulisan para mantan presiden dan mantan wakil presiden yang
diundang pada acara pelantikan presiden terpilih Joko Widgada Pagi
menampilkan elemedetil secara jelas. Hal yang menarik di sini ialah nama
Megawati Soekarnoputri ditulis paling awal, mengapa harus Megawati?
Mengapa bukan BJ Habibie yang merupakan mantan presiden sebelum
Megawati?

Ini bukan semata-mata kebetulan, tetapi merupakan stéata Pagi
untuk mengkonstruksi pikiran pembacanya. Sepertinya nama Megawati
sengaja ditulis paling awal, ini seolah menunjukkan bahwa Megawati
Soukarnoputri merupakan tokoh yang paling penting diantara para mantan

presiden dan mantan wakil presiden yang diundang pada pelantikan tersebut.

Elemen Maksud

Solusi yang ditawarkamBerita Pagi untuk mengawasi pemerintahan
Joko Widodo ini jelas mempunyai maksud tertefderita Pagi bermaksud

untuk menempatkan oposisi (musuh) ke dalam pemerintahan Joko Widodo.
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Elemen ini seolah memberi kesan bahwa presiden Joko Wododo akan
melakukan pelanggaran, sehingga diperlukannya pengawasan. Atau
setidaknya memberi kesan bahwa program kerja yang dilaksanakan Presiden
Joko Widodo dikhawatirkan tidak berpihak kepada rakyat.

Elemen Peranggapan
b_l_“ﬂ.‘ ﬂu“ araoan jusﬂ Tags cara av l\vll I VLR Lvauan,

( Jokovn melakukan pelanggaran dan tidak
memenu!u janjinya, maka rakyat siap menjegal presiden
terpilih Joko Widodo (Jokowi) nya tidak memenuhi
nya kepads tak{at selama kampanyve, Karena,

b v na e b Al dad de

s hes
Berita Pagi menampilkan premis yang belum pasti terjadi. Beranadai-
andai bahwa apabila Joko Widodo ingkar pada janjinya sewaktu kampanye
saat itu juga ia akan mendapatkan perlawanan keras dari rakyat yang
memilihnya. Berita Pagi berusaha mengkonstruksikan pikiran pembacanya

untuk ikut siap bertindak apabila peranggapannya tersebut benar-benar terjadi.

Elemen Nominalisasi

Jsehingga ti da lag anggapan negati
"1','3- dx publik b&hm ada upaya melakukan

akati hsg:atan pelantikan sem

nmmn-#nhnmmm g\a dan nrocidon dan walsil nracida

yang ber]

Salah satu strategBerita Pagi untuk menghilangkan aktor tertentu
dalam wacananya, yakni dengan menampilkan proposisi dalam bentuk
nominalisasi. Nominalisasi seperti pada potongan kalimat di atas (penjegalan)
dapat menghilangkan aktor tertentu dalam suatu wacana, pembaca tidak
disajikan siapa yang akan melakukan penjegalan tersebut. Hanya dijelaskan

bahwa ada anggapan masyarakat tentang penjegalan pada saat pelantikan.
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4. Sintaksis
Hal yang akan diamati padstruktur sintaksis adalah bagaimana
gagasan disampaikan. Untuk mengetahui bagaim@®ita Pagi
menyampaikan gagasannya dalam tajuk ini dapat dilihat menggunkan elemen
bentuk kalimat, elemerkoherensi dan elemeikata ganti.
Elemen Bentuk Kalimat

A3ITARY DL SFTARAAY G

andaixwa Jokmn mhkukan pelanggaran dan tidak

1

v Jokowi)
jan n-)an yahepadarak tselamahmpanye Kam’:&.

“dalamn win s e alia ?n-hnnm-—

Berita Pagi menyampaikan gagasannya dalam bentuk kalimat aktif.
Dengan cara menempatkan rakyat sebagai subjek dari pernyataannya, dan
presiden Joko Widodo sebagai objek dari pernyataannya. Rakyat ditampilkan
di awal kalimat, ini menunjukkan bahwa rakyat dipandang paling penting.
Oleh sebab itu, Presiden Joko Widodo harus mengedepankan rakyat, jika tidak
ingin mendapatkan perlawanan dari yang memilihnya.

Elemen Koherensi

TN K3 LNARE: 'l“ll VETSIUTAS VOL 53

Dalam rapat konsultasi antara pnm pinan fraksi-fraksi di
‘MPR RI dan pimpinan MPR RI untuk menegaskan seluruh
fraksi di MPR RI mendukung pelaksanaan pelantikan dan

pengambilan sumpah je batan terhadap pxesndeh dan wakil
presiden terpilih, (sehinggs ‘ada lagi anggapan negatif
yang berkembang @ pub ik babwa ada upaya melakukan
‘penjegalan.
MDPR RI inve manvanaliati basiatan nolontilban canta

Pada paragraf di atas terdapat dua fakta/proposisi yang berbeda, fakta
pertama seluruh fraksi di MPR RI mendukung pelaksanaan pelantikan Joko

Widodo, fakta kedua tentang anggapan publik bahwa ada upaya penjegalan
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pada saat pelantikan. Kedua fakta tersebut tidak berhubungan sama sekali,
namun dapat berhubungan setelah diberi koherensi yakni kata "sehingga”. Ini
menjelaskan bahwa anggapan publik tentang penjegalan oleh MPR RI

tersebut tidak benar.

Elemen Kata ganti

mmvcﬁujulw¢

akukan pelanggaran dan tidak
‘ airakyatisiap menjegal presiden
tezpilih Joho Widodo (Jokowi) jika dirinya tidak memenuhi

taniitandinve kanada walwad salama Famnania Wansha

Untuk menunjukkan di mana posisinya dalam wacana ters@&muiita
Pagi menggunakan kata ganti "rakyat" untuk mengungkapkan sikaplaya
ini menunjukkan bahwa sikap tersebut bukan merupakan sikap Besita
Pagi semata, tetapi merupakan representasi dari sikap berBamta. Pagi
menyampaikan pendapatnya mengatasnamakan rakyat. Seolah-olah apabila
Joko Widodo melakukan pelanggaran, maka tidak hanya sekelompok orang
yang akan bertindak, tetapi rakyatlah yang akan bertindak.
. Stilistik

Hal yang akan diamati padaruktur stilistik adalah pilihan kata apa
yang dipakai. Berita Pagi dalam teks tajuknya juga didukung dengan
pemilihan kata-kata tertentu pada kalimat yang belelskon.

BIITAR Y T SAFTAR AN G

Seandainya Jokowi melakukan pelanggars
memenuhi janjinys, maka rakyat siapimenjegal’
terpilih Joho Widodo (Jokowi) jika dirinya tedak

janii.ianfinve kanada raliwat eslama amnonvs Karsha

Berita Pagi memilih menggunakan kata "menjegal® untuk

menggambarkan sikap rakyat terhadap Presiden Joko Widodo apabila di



64

kemudian hari dia melakukan pelanggaran. Penggunaan kata tersebut seolah
menggambarkan bahwa presiden akan dijatuhkan dengan cara yang tidak
biasa jika ia ingkar pada janjinya.
. Retoris

Hal yang akan diamati padatruktur retoris adalah bagaimana
penekanan dilakukan. Untuk mengetahui bagaintzenda Pagi melakukan
penekanan dalam tajuk ini dapat dilihat menggunkan elekepresi

Elemen Ekspresi

BITALY UL SRy

ianiislantinuva ImMAa Cwalerat aa’lama Lammn\m Karona

Potongan kalimat yang dilingkar merah pada paragraf di atas jelas
menampilkan apa yang dimaksud dengesual image. Potongan kalimat
tersebut seolah menampilkan emosi rakyat yang siap bertindak apabila
Presiden Joko Widodo melakukan pelanggaran dan tidak memenuhi janji-

janjinya selama kampanye.



B. Tajuk Pagi "Pembuktian Janji Jokowi"
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1. Tematik
Topik atau gagasan utama yang disampaiRamnta Pagi dalam tajuk
ini ialah menegaskan bahwa seharusnya Presiden Joko Widodo segera
mempercepat pembuktian janjinya selama kampanye. Tidak perlu merayakan
kemenangannya dengan pergelaran pesta rakyat, karena hal tersebut hanya

akan mempermainkan isu, sehingga orang akan lupa dengan janji Presiden

Joko Widodo.
2. Skematik
Padastruktur skematik , yang akan diamati terdiri atas dua kategori
skemabesar. Pertamaummary yang umumnya ditandai dengan dua elemen

yaknijudul danlead. Keduastory yakniisi wacana secara keseluruhan.

Pembuktian Janji Jokowi

TIM Jokowi-JK terlalu meributkan hal tidak penting,
termasuk kemungkinan akan dijegal saat pelantikan
Presdien dan Wakil Presiden. Mengapa mempersoalkan hal
yang tidak penting dan tidak substansi bagi rakyat. Rakyat
yang mana ribut dan bakal menjegal, Jika pardemen tidak
mampu dikunasi oleh partai pemenang Pemily, itu masalah
strategidan komunikasi politik. Tidak ada kaitannya dm
persoalan pelantikan, Karena toh, Jokowi dan JK a
Presiden dan Wakil Presiden terpilih secara konstitusi yang
memang harus dilantik, : ‘
Wini valevat it bidale ik nacta tnlanebim enlrene Tnlenw

Judul tajuk di atas terkesan hanya tertuju kepada satu orang, yakni
hanya tertuju kepada Joko Widodo. Ini seolah menunjukkan bahwa yang
ditagih janji itu hanya Joko Widodo, tidak beserta wakilnya Jusuf Kalla.
Berita Pagi lebih memprioritaskan kepada Joko Widodo saja, tidak kepada

keduanya sebagai pasangan yang terpilih.
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Sementara itulead tajuk ini menampilkan sebuah kritikan kepada tim
sukses Joko Widodo, yang mana terlalu mengkhawatirkan akan adanya
penjegalan saat pelantikan. Menurierita Pagi, mengapa harus
mempersoalkan hal yang tidak penting tersebut, karena Joko Widodo adalah
presiden yang terpilih secara konstitusi.

Kemudian,isi tajuk ini secara keseluruhan tersusun atas beberapa poin.
Pertama, mempermasalahkan tentang pergelaran pesta rakyat saat pelantikan
Joko Widodo, karena hal tersebut dianggap terlalu berlebihan. Kedua,
mendukung keberadaan parlemen sebagai pengawas kinerja pemerintahan
Joko Widodo. Ketiga, memaparkan janji-janji Joko Widodo selama
kampanye, ada sekitar 35 poin janjinya.

Serta ditutup dengan sebuah kalimat bertanya, akankah Presiden Joko
Widodo mampu merealisasikan semua janjinya selama kampanye. Kalimat
tanya tersebut seolah menampilkan sebuah sikap pesimis, yang mengandung
makna meragukan kemampuan Joko Widodo dalam menepgjajginya.

. Semantik

Hal yang akan diamati pad#ruktur semantik adalah makna apa yang
ingin ditekankan dalam teks. Makna yang ditekanBemta Pagi dalam tajuk
ini dapat dilihat menggunkan eleméatar, elemendetil, elemenmaksud,

elemenperanggapan dan elememominalisasi
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Elemen Latar

SAERUAOR. BTN ALE GLOLED B2 V/EER LERY ww:uyﬂu.;tmluu SR IR AR

Togiks para ymdukumnya. semakin ;
akan semakin mudah ji itu untuk dipenuhi,|Lihat
saja berapa janji yaxg mampu ia penuhi ketika kampanw
jadi Gubernur DKI1?

Berita Pagi mengambil latar mengenai kinerja Joko Widodo pada saat ia
menjadi Gubernur DKI Jakarta. Di mana masih banyak janji-janjinya yang
belum sempat terpenuhi. Latar ini muncul sebagai sebagai alasan mengapa
Berita Pagi meragukan kemampuan Joko Widodo untuk merealisasikan
semua janjinya selama kampanye.

Elemen Detil

Elemen ini ditemukan pada paragraf kelima dan keenam, di mana pada
kedua paragraf tersebBerita Pagi menuliskandetil janji-janji Joko Widodo
selama kampanye. Sebanyak 35 poin janji Joko Widodo ditampilkan secara
berlebihan dengan detil yang panjang. Elemen ini sengaja ditampilkan sebagai
strategi untuk mengkonstruksi pikiran pembacanya. Karena, banyak sekali
orang-orang yang tidak mengetahui janji-janji Joko Widodo secara jelas, akan
tetapi setelah diberikan gambaran, akhirnya khalayak bisa mengetahuinya.

Elemen Maksud

pendukungnya. Masnb hanyak hgx Janp yan--(h"lmtarkan
oleh Johem ada sehtar 66 poin janjinya.| Mari ki

.,‘: < mampu meres hsasikan

Eae Almvin | mbata R FRSHPRETEGE FYSTORas h‘nh

Kalimat persuasif yang ditampilkderita Pagi di atas jelas mempunyai

maksud tertentu, yakni mengkonstruksi pikiran pembacanya untuk ikut serta
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menagih apa saja yang dijanjikan Presiden Joko Widodo pada saat kampanye.
Di sana juga terdapat potongan kalimat yang mengatakan "hingga akhir hayat
nanti". Artinya, khalayak diajak untuk menagih janji tersebut tidak hanya pada
waktu Joko Widodo menjadi presiden saja, tetapi samapai kapan pun hingga
semuanya terpenuhi.

Elemen Peranggapan

P I AU SO O 8 I AN B AR DAL Pav apa yous

an sampai pu kmampu kowi dan
JK  mencapai kessjahteraan rakyat akan
mengkambinghitamkan anggota parlemen. [Justru kita

sebagai rakyat bersyukur parlemen dapat menjadi
manvaimhang ham Jalkss Tharat main tinis Jalaws dan

Berita Pagi beranggapan dengan menampilkan premis yang belum tentu
terjadi. Di mana peranggapannya itu ialah apabila Presiden Joko Widodo tidak
mampu mensejahterakan rakyat, maka ketidakmampuannya itu jangan sampai
menyalahkan anggota parlemen. Ini terkesan memprediksi bahwa Presiden
Joko Widodo nantinya akan mengkambinghitamkan anggota parlemen.

Elemen Nominalisasi

Jﬂ-l,’l AV A SRAIESS G LME LI G SRS U,

Mari kwa libat apakah Jokom-Jk mam memahsamkan

pencitraan pohtik'sepem ‘ramai chpreﬂnksx i
'logika para pendukungnya, semakin banyak berjanjt maka

alkan somalkin mirdah danii-danii ito uetok dinenchi Tihat

Salah satu strategBerita Pagi untuk menghilangkan aktor tertentu
dalam wacananya, yakni dengan menampilkan proposisi dalam bentuk
nominalisasi. Nominalisasi seperti pada potongan kalimat di atas (pencitraan)
dapat menghilangkan aktor tertentu dalam suatu wacana, pembaca tidak

disajikan siapa yang mengatakan kalau Joko Widodo hanya melakukan
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pencitraan politik. Hanya dijelaskan bahwa Joko Widodo ramai diprediksi
melakukan pencitraan politik.
. Sintaksis

Hal yang akan diamati padstruktur sintaksis adalah bagaimana
gagasan disampaikan. Untuk mengetahui bagaim@®ita Pagi
menyampaikan gagasannya dalam tajuk ini dapat dilihat menggunkan elemen
bentuk kalimat dan elemekata ganti.

Elemen Bentuk Kalimat

ANLB IARyaL VW PRALYALE §7 ENERSAAE o i G

aga /
menjadl mm.n dan memakmurkan rakyat,

kamansampal puls, nanti ketida kmampuan Jokowi dan

mansangi Facaiohtavaan ralvat alan

Berita Pagi menyampaikan gagasannya dalam bentuk kalimat aktif.
Dengan cara menempatkan rakyat sebagai subjek dari pernyataannya, dan
presiden Joko Widodo sebagai objek dari pernyataannya. Rakyat ditampilkan
di awal kalimat, ini menunjukkan bahwa rakyat dipandang paling penting.
Oleh sebab itu, Presiden Joko Widodo harus mengerti maksud rakyat, yang
menginginkan agar ia mempercepat pembuktian janjinya.

Elemen Kata Ganti
g B B T T e

iniimkyabitu tidak butuh pesta, tolongtim sukses Jokowi
danJdK ‘mempermainkan i isu yang remeh temehsama

CALAT ALY aihrban il Dalidiad anak fnt amin wananbin

Untuk menunjukkan di mana posisinya dalam wacana tersd&miita

Pagi menggunakan kata ganti "rakyat" untuk mengungkapkan sikapnya. Hal
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ini menunjukkan bahwa sikap tersebut bukan merupakan sikap Besita
Pagi semata, tetapi merupakan representasi dari sikap bersama secara
keseluruhan. Berita Pagi menyampaikan ketidaksetujuannya itu
mengatasnamakan rakyat, ini merupakan strategi untuk memanipulasi bahasa.
Seolah-olah yang tidak menginginkan pesta rakyat tersebut bukan hanya
Berita Pagi, tetapi rakyat Indonesia.
. Stilistik

Hal yang akan diamati paddruktur stilistik adalah pilihan kata apa
yang dipakai. Berita Pagi dalam teks tajuknya juga didukung dengan
pemilihan kata-kata tertentu pada kalimat yang belelskon.

yang mana ribut dan bakal(menjegal ) Jika parlemen tidak

mampu dikuaasi oleh partai pemenang Pemily, itu masalah

v dee b haii salibil MUAAL wda Lot nnnva don wan

Berita Pagi memilih menggunakan kata "menjegaluntuk
menggambarkan sikap rakyat yang selama ini menjadi isu publik. Di mana isu
tersebut akan terjadi pada waktu pelantikan Presiden Joko Widodo.
Penggunaan kata tersebut seolah menggambarkan sikap rakyat yang sangat
benci kepada Joko Widodo, sampai-sampai mau bertindak seperti itu.

. Retoris

Hal yang akan diamati padatruktur retoris adalah bagaimana

penekanan dilakukan. Untuk mengetahui bagainBenga Pagi melakukan

penekanan dalam tajuk ini dapat dilihat menggunkan elenetafora.
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Elemen Metafora

"E'Em Libat apakah Jctom--lk mamp memahsuakan
semua janji manisnyn atau hanya(pepe 2ybelaka
untuk pencitraan politik seperti yang ramai d

U1 KS).
lagilka hars nondulainenvs caomaolin hanml hmnnn mnEa

Berita Pagi menampilkan bahasa kiasan dalam tajuknya. Elemen ini
dipakai untuk memberi penekanan terhadap pertanyaan tentang kemampuan
Joko Widodo untuk merealisasikan janjinya. Potongan kalimat yang dilingkar
merah di atas seolah ingin menjatuhkan kedudukan Presiden Joko Widodo.
Berita Pagi terkesan beranggapan bahwa yang dijanjikan Joko Widodo pada

saat kampanye menjadi presiden hanya omong kosong.
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C. Tajuk Pagi "Tugas Menanti Jokowi-JK"
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1. Tematik
Topik atau gagasan utama yang disampaiRamnta Pagi dalam tajuk
ini ialah menegaskan bahwa boleh-boleh saja jika kemenangan Joko Widodo
dan Jusuf Kalla diimplementasikan dengan menggelar pesta rakyat. Tetapi
harus ingat, ada sejumlah pekerjaan rumah yang sudah menanti, dan
semuanya harus segera diselesaikan.
2. Skematik
Padastruktur skematik , yang akan diamati terdiri atas dua kategori
skemabesar. Pertamaummary yang umumnya ditandai dengan dua elemen

yaknijudul danlead. Keduastory yakniisi wacana secara keseluruhan.

Tugas Menanti Jokowi-JK

EUFORIA kemenangan Jokowi dan JK akhirnya
diimplementasikan dengan menggelar sejumlah pesta
rakyat, Tak kecuali masyarakat pendukung pasangan ini
merasa kemenangan yang akan membawa perubahan,
Mugkin sah-sah saja menggelar pesta rakyat, tetapi pesta
itu untuk rakyat yang mana. Karena juga tidak sedikit
rakyat jugs yang merasa tidak yakin dengan program kerja
vang akan dilakukan oleh Jokowi-JK. Lupakan soal pesta
;;{k_)‘gt, marikita lihat agenda yang ditawarkan oleh Jokowi-
o mi.
Qolradar monginratlan ini adaloh camhilan rronwam vane

Judul tajuk di atas sangat sederhana, sehingga judul tersebut masih
meninggalkan tanya di benak pembaca, mengenai apa saja tugas-tugas yang
menanti Joko Widodo tersebut. Ini merupakan salah satu taktik yang
digunakarBerita Pagi agar pembaca membaca isi tajuk selengkapnya.

Sementara ituead tajuk ini menegaskan bahwa sah-sah saja menggelar

pesta rakyat sebagai euforia kemenangan Joko Widodo. Tetapi pesta rakyat
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tersebut untuk rakyat yang mana, masyarakat pendukung Joko Widodo saja
atau rakyat Indonesia.

Kemudian,isi tajuk ini secara keseluruhan menguraikan secara detil
yang panjang perihal program-program yang akan dilakukan Presiden Joko
Widodo selama masa jabatannya. Program-program tersebut sebanyak
sembilan program unggulan, yang diuraikan hingga mencapai lima paragraf.

Serta ditutup dengan sebuah kritikaBerita Pagi menyayangkan
program kerja Joko Widodo tersebut, di mana dari sejumlah program
unggulan yang telah dipaparkan tidak ada program pembangunan dan
pengembangan energi. Padahal program tersebut meBerita Pagi
merupakan program yang sangat penting bagi rakyat.

. Semantik

Hal yang akan diamati pad&uktur semantik adalah makna apa yang
ingin ditekankan dalam teks. Makna yang ditekarBenita Pagi dalam tajuk
ini dapat dilihat menggunkan elemeetil dan elememaksud.

Elemen Detil

Elemen ini ditemukan pada paragraf kedua, ketiga, keempat, kelima,
dan keenam. Di mana pada kelima paragraf terdgdyitia Pagi menuliskan
detil program unggulan Presiden Joko Widodo. Sebanyak sembilan program
tersebut ditampilkan secara berlebihan dengan detil yang panjang. Elemen ini
sengaja ditampilkan sebagai strategi untuk mengkonstruksi pikiran

pembacanya. Karena, banyak sekali orang-orang yang tidak mengetahui
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secara jelas program kerja Kabinet Kerja Joko Widodo, akan tetapi setelah
diberikan gambaran, akhirnya khalayak bisa mengetahuinya.

Elemen Maksud

E\I-I',ui &“ﬂul‘l‘ub‘ﬂl' numlwp.;m,u wll‘ﬂ‘l' mﬂlﬂ".ﬁlbnﬂu
rogram Sertifikasi gury.
atut dikrititi program itu tidak ada program
bangkan dan memban energi di Indonesia.
Kamna jika melihat kondisi pembengunan energi masih
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Di sini Berita Pagi bermaksud mengkonstruksi pikiran pembacanya
untuk mengkritisi program kerja Presiden Joko Widodo. Sebab, dari sekian
banyak program yang ditawarkan Joko Widodo, tidak tampak program
pengembangan dan pembangunan energi. Dengan tidak adanya program
tersebut, seolah menjelaskan bahwa Presiden Joko Widodo tidak peduli
dengan pembangunan energi di Indonesia. Hal tersebut juga bermakna bahwa
presiden tidak peduli dengan rakyat kecil.

. Sintaksis

Hal yang akan diamati padstruktur sintaksis adalah bagaimana
gagasan disampaikan. Untuk mengetahui bagaim@eita Pagi
menyampaikan gagasannya dalam tajuk ini dapat dilihat menggunkan elemen
bentuk kalimat dan elemeikata ganti.

Elemen Bentuk Kalimat

Kebanyakan dari bentuk kalimat yang terdapat dalam tajuk ini ialah

bentuk kalimat pasiBerita Pagi selalu menempatkan Presiden Joko Widodo

sebagai objek dari pernyataannya. Ini bukan hanya persoalan teknis kebenaran
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tata bahasa saja, tetapi menentukan makna yang dibentuk oleh susunan
kalimat tersebut.

Elemen Kata Ganti

I‘A“‘ﬂl “ll'“ll Saja INTIEETIAL S WA ‘w“’l, wwyl poewa
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ymtjugn yang merasa tidak yakin dengan program kerja
ng akan dilakukan oleh Jokowi-JK. Lupakan soal pesta
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Untuk menunjukkan di mana posisinya dalam wacana tersémita
Pagi menggunakan kata ganti "rakyat" untuk mengungkapkan sikapnya. Hal
ini menunjukkan bahwa sikap tersebut bukan merupakan sikap Besita
Pagi semata, tetapi merupakan representasi dari sikap berBamta. Pagi
menyampaikan pendapatnya mengatasnamakan rakyat. Seolah-olah yang
merasa tidak yakin dengan program Joko Widodo tersebut bukan Bemniyga
Pagi, tetapi atas nama orang banyak.
. Stilistik

Hal yang akan diamati paddruktur stilistik adalah pilihan kata apa
yang dipakai. Berita Pagi dalam teks tajuknya juga didukung dengan

pemilihan kata-kata tertentu pada kalimat yang belelskon.

BHGLG PIMIGHE UDUTEGA G TIEATE I 3G Y G IBUIE OGS PULia
dikembangkan di Indonesia. Padahal pembangunan energi
ini sangat penting dan(vital’bagi rakyat. Lihat saja
mendengar isu minyak: akan naik, maka harga-harga
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Berita Pagi memilih menggunakan kata "vital" untuk menegaskan
bahwa pembangunan energi di Indonesia sekarang ini bukanlah hal yang

dianggap remeh. Penggunaan kata tersebut seolah menegaskan bahwa tidak
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ada alasan lagi bagi pemerintah untuk tidak menghadirkan program tersebut,
karena ini sangat penting, dan menyangkut orang banyak.
6. Retoris
Hal yang akan diamati padatruktur retoris adalah bagaimana
penekanan dilakukan. Untuk mengetahui bagaintzengda Pagi melakukan
penekanan dalam tajuk ini dapat dilihat menggunkan elekspresi

Elemen Ekspresi

TUYUD INIVITUNLIL yUunuwi-vn

(EUFORIA  kemenangan Jokowi dan JK akhirnya
diimplementasikan dengan menggelar sejumlah pesta
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Di awal penulisan tajuk iniBerita Pagi sudah menampilkan elemen
ekspresi Potongan kalimat yang dilingkar merah pada paragraf di atas jelas
menampilkan apa yang dimaksud dengesual image. Potongan kalimat

tersebut bermakna sebuah kegembiraan yang berlebih-lebihan.
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D. Tajuk Pagi "Tarik Ulur Penggodokan Kabinet"
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1. Tematik
Topik atau gagasan utama yang disampaiRamnta Pagi dalam tajuk
ini ialah menegaskan bahwa dalam penyusunan anggota kabinet, Joko Widodo
semestinya tidak mudah terpengaruh oleh kelompok-kelompok yang mencoba
untuk melakukan intervensi. Karena ia mempunyai hak prerogatif sebagai
presiden, tanpa dibayang-bayangi oleh siapa pun termasuk kepentingan partai
politik pendukung.
2. Skematik
Padastruktur skematik , yang akan diamati terdiri atas dua kategori
skemabesar. Pertamaummary yang umumnya ditandai dengan dua elemen

yaknijudul danlead. Keduastory yakniisi wacana secara keseluruhan.

Tarik Ulur
Penggodokan Kabinet

DUA hari setelah dilantik, Presiden Joko Widodo dan dan
Wapres Jusuf Kalla (Jokowi-J K) belum juga mengumumkan
susunan kabinetnya. Bahkan, rencéana Jokowi untuk
mengumumkan menteri-menterinya di Terminal 111 Pelindo,
Tanjung Priok, Jakarta Utara pada Rabu (22/10) malam
pun batal. Pembatalan itu pun tidak ada alasan yang jelas,
Tiba-tiba ada agenda pertemuan di rumah Megawati
Soekarnoputri. Kini terbukti, jika Jokowi hanya baying-
bayang dari Megawati termasuk tarik ulur dalam
penyusunan kabinet.

e e e e - bonem bombismda

Judul tajuk di atas masih meninggalkan tanya di benak pembaca, serta
membuat pembaca penasaran mengenai apa yang menyebabkan terjadinya

tarik ulur dalam penyusunan kabinet Joko Widodo tersebut. Ini merupakan
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salah satu taktik yang digunakBerita Pagi agar pembaca membaca isi tajuk
selengkapnya.

Sementara itulead tajuk ini mengkonstruksi pikiran pembacanya. Di
mana dijelaskan bahwa Presiden Joko Widodo merupakan bayang-bayang dari
Megawati Soekarnoputri. Hal ini terbukti dari dibatalkannya pengumuman
susunan kabinet tanpa ada alasan yang jelas. Hanya karena ada agenda
pertemuan di rumah Megawati.

Kemudian,isi tajuk ini secara keseluruhan tersusun atas beberapa poin.
Pertama, menampilkan dugaan bahwa tertundanya pengumuman kabinet Joko
Widodo disebabkan adanya tarik menarik kepentingan. Kedua, menjelaskan
beberapa alasan mengapa Presiden Joko Widodo menunda pengumuman
susunan kabinetnya, diantaranya menunggu masukan atau pertimbangan dari
DPR, KPK dan PPATK.

Serta ditutup dengan sebuah harapan agar Presiden Joko Widodo tidak
menempatkan nama-nama yang bermasalah dalam kabinetnya. Karena jika ia
memaksakan nama-nama tersebut, maka akan merusak kepercayaan publik
terhadap pemerintahan Joko Widodo.

. Semantik

Hal yang akan diamati pad#ruktur semantik adalah makna apa yang

ingin ditekankan dalam teks. Makna yang ditekanBemta Pagi dalam tajuk

ini dapat dilihat menggunkan elemeetil dan elemeiperanggapan
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Elemen Detil
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Pada tajuk inBerita Pagi menampilkan fakta secadetil, bahwa dalam
penyusunan Kabinet Kerja terjadi tarik menarik kepentingan. Di mana antara
Joko Widodo, Jusuf Kalla, dan Megawati Soekarnoputri sama-sama
mempunyai kelompok tertentu untuk dimasukkan ke dalam susunan kabinet.
Ini seolah menegaskan bahwa Joko Widodo adalah presiden yang lemah,
sehingga ia tidak mampu mempertahankan hak prerogatifnya dalam
menentukan susunan kabinetnya.

Elemen Peranggapan

UASQ) WIDOULSRAEY DAY PUMY O BOR IUAE), MATEG: RAMKG SO IIANST:

Jokowi :
mmmmanmmmumﬂ

aemndemclahkepm : wisudah

semestinya menuntas urusan menteri dengan_
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Pada potongan kalimat di atas terdapat kata "diduga". Kata tersebut
merupakan bagian dari elemen peranggapan. DBsmiia Pagi beranggapan
dengan memberikan premis yang belum tentu benar. Di mana peranggapannya
itu ialah menduga bahwa penundaan pengumuman susunan kabinet oleh
Presiden Joko Widodo dikarenakan ada kepentingan politik partai pendukung

kemenangan Joko Widodo.
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4. Sintaksis
Hal yang akan diamati padstruktur sintaksis adalah bagaimana
gagasan disampaikan. Untuk mengetahui bagaim@eita Pagi
menyampaikan gagasannya dalam tajuk ini dapat dilihat menggunkan elemen
bentuk kalimat, elemerkoherensi dan elemeikata ganti.

Elemen Bentuk Kalimat

MGES A3 A% UG 2 3 SRR AR, v\mvwxpun MG US PALMIE ATEAUQ A% 2%

agar mencoret calon anggota i dibettandakmmg
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Berita Pagi memberikan penekanan terhadap gagasannya dalam bentuk
kalimat aktif. Di sini Presiden Joko Widodo dijadikan sebagai objek dari
pernyataannya, seperti terlihat pada kalimat yang dilingkar merah di atas.
Pada kalimat tersebut, subjek (ICW) menegaskan kepada Joko Widodo untuk
tidak mengambil kebijakan yang salah, dengan cara menoleransi nama-nama
bermasalah untuk masuk ke dalam kabinetnya.

Elemen Koherensi

vvwwl yw\yc Tk g
ulurnys pengumuman mw@dm’n
bemanderaolah kepentingan parpol pendukung. wisudah
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Pada paragraf di atas terdapat dua proposisi yang berbeda, pertama
terjadi penguluran waktu dalam pengumuman susunan kabinet Joko Widodo,
kedua Joko Widodo tertekan oleh kepentingan tertentu. Kedua proposisi
tersebut tidak berhubungan sama sekali, namun dapat berhubungan setelah

diberi koherensi sebab akibat yakni kata "karena". Ini menjelaskan bahwa
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Joko Widodo dalam pemerintahan akan selalu dibayang-bayangi oleh
kelompok tertentu yang mencoba untuk melakukan intervensi.

Elemen Kata Ganti

yvulvsulbun ABQUP UL AMAUVMHIDL ODIAIGA SALUG POIUST Auarav

p “nila setitik rusak susu sebelangga”.
berharap pesta mkyat kemenangan Jokowi tidak
dicemari dengan peletakkan nama- nama bermasalah dn
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Untuk menunjukkan di mana posisinya dalam wacana tersémita
Pagi menggunakan kata ganti "kita" untuk mengungkapkan sikapnya. Hal ini
menunjukkan bahwa sikap tersebut sebagai representasi dari sikap bersama
dalam suatu komunitas atau kelompok tertentu. Batas dBeeta Pagi dan
khalayak sengaja dihilangkan untuk menunjukkan apa yang menjadi sikap
penulis jJuga menjadi sikap komunitas secara keseluruhan.
. Stilistik

Hal yang akan diamati padaruktur stilistik adalah pilihan kata apa
yang dipakai. Berita Pagi dalam teks tajuknya juga didukung dengan
pemilihan kata-kata tertentu pada kalimat yang belelskon.
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ep ewe.yaan pubhk berhadap ‘Pemerintahan Jokowi akan
(sirna;Mempertahankan segelintir figur bermasalah masuk
d Jalas am kabinet akan merusak kepercayaan publik terbadap
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Berita Pagi memilih menggunakan kata "sirna" sebagai penekanan suatu
makna lenyapnya kepercayaan publik terhadap Presiden Joko Widodo.
Penggunaan kata tersebut menggambarkan bahwa seolah-olah Presiden Joko
Widodo akan dinilai oleh publik sebagai penghianat sejati, hingga tidak ada

satu pun orang yang mempercayainya lagi.
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6. Retoris
Hal yang akan diamati padatruktur retoris adalah bagaimana
penekanan dilakukan. Untuk mengetahui bagaintengda Pagi melakukan
penekanan dalam tajuk ini dapat dilihat menggunkan elenetafora.
Elemen Metafora
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Di sini Berita Pagi menampilkan peribahasa dalam tajuknya. Elemen ini
dipakai untuk memberi penekanan terhadap harapannya kepada Presiden Joko
Widodo tentang pemilihan nama-nama yang akan masuk ke dalam susunan
Kabinet Kerja. Diharapkan jangan sampai ada satu pun figur yang bermasalah,

karena itu akan merusak kepercayaan publik.
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1. Tematik
Topik atau gagasan utama yang disampaiRamnta Pagi dalam tajuk
ini ialah menegaskan bahwa publik menunggu program kerja para menteri
yang dipilih Presiden Joko Widodo. Publik juga berharap agar para menteri
tersebut mampu mengimplementasikan sembilan program unggulan Joko
Widodo yang dijanjikannya selama kampanye.
2. Skematik
Padastruktur skematik , yang akan diamati terdiri atas dua kategori
skemabesar. Pertamaummary yang umumnya ditandai dengan dua elemen

yaknijudul danlead. Keduastory yakniisi wacana secara keseluruhan.

Menunggu Program
Kabinet Kerja

AKHIRNYA Presiden Jokowi dan Wakil Presiden Jusuf
Kalla berhasil mengumumkan daftar menteri kabinet kerja,
Bertempat di Istana Presiden, Minggu (26/10) sore Presiden
Jokowi telah mengumumkan daftar nama menteri yang baru.

Thalam Lakiaat wane dadmas Wakinat Wasia bve ada T4

Judul tajuk di atas sekilas terlihat sederhana, meskipun judul tersebut
terlihat sederhana, namun di balik kesederhanaannya itu menyimpan sebuah
harapan. Diawali dengan kata menunggu, kata tersebut mengandung makna
sebuah harapan. Harapan agar program kerja para menteri Kabinet Kerja

benar-benar terealisasikan dengan nyata.
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Sementara itujead tajuk ini hanya menjawab sebagian dari rumus
5W+1H, yakni pengumumkan daftar nama menteri Kabinet Kerja adalah
unsurwhat (apa). Joko Widodo dan wakilnya Jusuf Kalla adalah unéor
(siapa). Pada hari Minggu, tanggal 26 Oktober 2014 adalah wvisar
(kapan). Dan bertempat di Istana Presiden adalah whete (di mana).

Kemudian,isi tajuk ini secara keseluruhan menguraikan secara detil
yang panjang perihal program-program Joko Widodo dan Jusuf Kalla yang
harus kerjakan oleh para menterinya. Ada sebanyak sembilan program
unggulan, yang diuraikan hingga mencapai empat paragraf.

Serta ditutup dengan sebuah harapan agar Dewan Perwakilan Rakyat
(DPR) mengawasi kinerja pemerintah dalam menjalankan semua programnya
tersebut. Sekaligus mengkritisi jika pemerintah melakukan pelanggaran atau
melaksanakan program yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan
masyarakat.

. Semantik

Hal yang akan diamati pad#&uktur semantik adalah makna apa yang
ingin ditekankan dalam teks. Makna yang ditekanBemta Pagi dalam tajuk
ini dapat dilihat menggunkan elemeetil dan elememaksud.

Elemen Detil

Elemen ini ditemukan pada paragraf kelima, keenam, ketujuh, dan

kedelapan. Di mana pada keempat paragraf ter&sdoite Pagi menuliskan

detil program unggulan Joko Widodo dan Jusuf Kalla. Sebanyak sembilan
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program unggulan Joko Widodo dan Jusuf Kalla tersebut ditampilkan secara
berlebihan dengan detil yang panjang. Mulai dari program jangka pendek,
hingga jangka panjang.

Elemen ini sengaja ditampilkan sebagai strategi untuk memberi
gambaran kepada khalayak. Karena, banyak sekali orang-orang yang tidak
mengetahui secara jelas program kerja Kabinet Kerja Joko Widodo, akan
tetapi setelah diberikan gambaran, akhirnya khalayak bisa mengetahuinya.

Elemen Maksud

mentert ametp ihan oom kompas menggunakan
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Dalam menampilkan keterlambatan Presiden Joko Widodo perihal
pengumuman susunan kabinetnya ini jelas mempunyai maksud tertentu.
Elemen ini terkesan mengejek Joko Widodo, bahwa seorang presiden pun bisa
tidak tepat waktu atau sering kita kenal dengan istilah “jam karet".

. Sintaksis

Hal yang akan diamati padstruktur sintaksis adalah bagaimana
gagasan disampaikan. Untuk mengetahui bagaima@eita Pagi
menyampaikan gagasannya dalam tajuk ini dapat dilihat menggunkan elemen

bentuk kalimat dan elemekata ganti.
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Elemen Bentuk Kalimat
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Berita Pagi memberi penekanan terhadap gagasannya dalam bentuk
kalimat pasif. Dengan cara menempatkan Presiden Joko Widodo sebagai
objek dari pernyataannya. Ini bukan hanya persoalan teknis kebenaran tata
bahasa, tetapi menentukan makna yang dibentuk oleh susunan kalimat
tersebut. Makna yang tersirat bahwa para menteri yang berlari tersebut bentuk
kepatuhan para menteri kepada presidennya.

Elemen Kata Ganti

luv'“uwnnu HFOMMIMIAAL UARE S0FULUM WAL EQ BOBALQ VoL

masuk petani, nelayan, buruh, termasuk difabel dan elemen
masyarakat lain melalui Kartu Indonesia Pintar.

menunggu, dan kita harapkan agar DPR mengknzm
komitmen pemerintah dalam mepjalankan program ini, ¥ |

Untuk menunjukkan di mana posisinya dalam wacana tersémiita
Pagi menggunakan kata ganti "publik” untuk mengungkapkan sikapnya. Hal
ini menunjukkan bahwa sikap tersebut bukan merupakan sikap Besita
Pagi semata, tetapi merupakan representasi dari sikap bersama secara
keseluruhan. Ini menunjukkan bahwa yang menunggu komitmen Joko

Widodo tersebut bukan haniarita Pagi, akan tetapi atas nama publik.
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5. Stilistik
Hal yang akan diamati paddruktur stilistik adalah pilihan kata apa
yang dipakai. Berita Pagi dalam teks tajuknya juga didukung dengan

pemilihan kata-kata tertentu pada kalimat yang belelskon.

—-l_v“l‘w\l-

Berita Pagi memilih menggunakan kata "berkilah" untuk menyangkal
ungkapan Presiden Joko Widodo bahwa pengumuman kabinetnya lebih cepat
dari batas maksimum yang telah ditetapkan UU Kementrian Negara.
Penggunaan kata tersebut seolah menggambarkan bahwa apa yang dikatakan
Presiden tersebut adalah salah.

6. Retoris

Hal yang akan diamati padatruktur retoris adalah bagaimana
penekanan dilakukan. Untuk mengetahui bagaintzenada Pagi melakukan
penekanan dalam tajuk ini dapat dilihat menggunkan elekepresi

Elemen Ekspresi

arhasil memmumkan daftar menteri kabmetkaz;a
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Di awal penulisan tajuk iniBerita Pagi sudah menampilkan elemen
ekspresi Kata "akhirnya" yang dilingkar merah di atas jelas menampilkan apa
yang dimaksud dengansual image. Kata tersebut merupakan ekspresi yang

mengandung makna seolah-olah telah menunggu lama.
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F. Tajuk Pagi "Trias Politica Palsu"
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1. Tematik
Topik atau gagasan utama yang disampaiRamnta Pagi dalam tajuk
ini ialah menegaskan bahwa Presiden Joko Widodo dan wakilnya Jusuf Kalla
harus menegakkan sisteririas Politica yang sesungguhnya dalam
pemerintahannya. Di mana kepentingan politik baik eksekutif, legislatif
maupun Yyudikatif tidak bisa disamaratakan. Semuanya mempunyai tugas,
fungsi dan wewenang masing-masing dalam pemerintahan.
2. Skematik
Padastruktur skematik, yang akan diamati terdiri atas dua kategori
skemabesar. Pertamaummary yang umumnya ditandai dengan dua elemen

yaknijudul danlead. Keduastory yakniisi wacana secara keseluruhan.

‘“Trias Politica’ Palsu

MENGAPA kita menganut sistem multi-partai? Pada
dasarnya pandangan politik tidak harus sama. Biarkan
keberagaman politik hidup, Janfanlah sampai
disatuwarnakan. Mengapa ketika kelompok Prabowo
menguasai pimpinan parlemen harus ribut. Biarkan politik
itu berbeda. Jangan pula Jokom mau menyamarafann
kepennmn politik, Artinya di kemenangan Jokowi
, i Presiden dan JK sebagai Wapres dengan dukungan
Koa isi Indonesia Hebat, tnmuhkaa penguasaan di
pemerintahan yang mampu membuktikan itu. Sementara
‘biarkanj mmerekadwaﬂmmmkmelaksanakanhm
-aepennhnya apakah itu legislasi, budgeting, dan terutama
kont.ml terhadap pemmm.h.

* Tolise Dalldinn wanlin

Judul tajuk di atas ditulis sesingkat mungkin atéw the point.
Menjelaskan bahwa sistem Trias Politica yang diterapkan dalam pemerintahan

Joko Widodo adalah palsu. Judul tersebut memancing emosi pembaca,
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terutama bagi simpatisan Joko Widodo. Ini merupakan salah satu strategi yang
digunakarBerita Pagi untuk mengkonstruksi pikiran pembacanya.

Sementara itulead tajuk ini mengkritisi kebijakan Joko Widodo yang
ingin menyamaratakan kepentingan politderita Pagi menegaskan bahwa
seharusnya Joko Widodo tidak perlu mencampuri urusan di parlemen. Joko
Widodo dan koalisinya fokuslah penguasaan di pemerintahan. Biarkan
parlemen melakukan tugasnya sebagai pengontrol kebijakan pemerintah.

Kemudian,isi tajuk ini secara keseluruhan tersusun atas beberapa poin.
Pertama, menegaskan bahwa Presiden Joko Widodo tidak boleh
menyamaratakan kepentingan politik antara eksekutif, legislatif dan yudikatif,
karena mereka mempunyai tugas dan wewenang-masing-masing. Kedua,
menginginkan agar Presiden Joko Widodo menerapkan pendekatan konflik
dalam pemerintahannya, karena dengan konflik kesalahan bisa dilihat secara
jelas, sehingga perbaikan dapat segera dilakukan.

Serta ditutup dengan solusi terbaik untuk mengatasi perihal
memanasnya hubungan antara eksekutif dan legisl&éita Pagi
menawarkan sebuah solusi, bahwa eksekutif dan legislatif tidak mesti
disatuwarnakan. Biarkan eksekutif melaksanakan tugasnya dalam menerapkan
kebijakan di pemerintahan, sementara biarkan juga legislatif melaksanakan
tugasnya sebgai pengontrol kinerja pemerintahan. Sehingga bisa dengan

mudah menilai kinerja antara keduanya.
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3. Semantik
Hal yang akan diamati pad#&ruktur semantik adalah makna apa yang
ingin ditekankan dalam teks. Makna yang ditekarBemta Pagi dalam tajuk

ini dapat dilihat menggunkan elemiamar dan elememnaksud.

Elemen Latar

‘Baru dulu strukturny: . '
'mkulmya‘mmohhk Semm nmduk&xbawahl’msﬁep
Sistem Trias Politica palsu g_mud’o trias politica) itu

‘ ¥ na mrintahan Pracidan

Amavkahankan ta

Untuk memberi penekanan pada gagasanBgeta Pagi mengambil
latar mengenai sistem pemerintahan Orde Baru yang semuanya tunduk pada
Presiden Soeharto. Latar ini muncul sebagai alasan mengapa komunikator
menginginkan pada pemerintahan Presiden Joko Widodo untuk tidak
menegakkan kembali sistefinias Politica palsu tersebut, karena hal itu akan
menghambat pertumbuhan dan kemajuan bangsa ini.

Elemen Maksud

LOIGM lllvllsﬂllllﬂl aujuuucul CROUAULIE WAl {vpﬂlﬂﬁll .v

).

Sek ara.ns saatnya Pak Jokowi mmempkan pendekatan |
koaﬂik dalam emennnhaan .| B
: yang penuh

ol 3
Lnnﬁ il manavwa wanibil -‘-.;‘.'n st mauhaiban daw

Anjuran yang disampaikaBerita Pagi kepada Presiden Joko Widodo
tentang penerapkan pendekatan konflik dalama pemerintahannya jelas
mempunyai maksud tertentu. Jika Presiden Joko Widodo benar menerapkan
pendekatan konflik tersebut, bukan tidak mungkin rakyat Indonesia akan

beranggapan bahwa Presiden Joko Widodo tidak mampu menciptakan
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kedamaian dalam pemerintahannya. Ini terké&aita Pagi bermaksud untuk
mengadudomba Presiden Joko Widodo.
4. Sintaksis
Hal yang akan diamati padstruktur sintaksis adalah bagaimana
gagasan disampaikan. Untuk mengetahui bagaim@®ita Pagi
menyampaikan gagasannya dalam tajuk ini dapat dilihat menggunkan elemen
bentuk kalimat dan elemekata ganti.

Elemen Bentuk Kalimat

FY lllvllll Lo b4 yﬂlﬂ“ umu Oﬂﬂlllll o lﬂ‘l
memperlakukan DPRseba ang stempel pemerintah,
I'B'\ﬁn zZamannya Esku&i‘ menjinakkan legishatif, |
merekayasa politik ‘damar antara keduanya, supaya
nracram skeabutif tidel tavhamhat Ai Qanovan Raolevat

Berita Pagi menyampaikan gagasannya dalam bentuk kalimat aktif.
Dengan cara menempatkan eksekutif sebagai subjek dari pernyataannya, dan
legislatif sebagai objek dari pernyataannya. Dengan penempatan posisi
eksekutif di awal kalimat, memberi kesan bahwa eksekutiflah dalang dari
melemahnya lembaga legislatif untuk melakukan pengawasan.

Elemen Kata Ganti

mereka)tae;a tolit;&:i:mm h:m‘;;;}:gﬂuanya,“:h
program eksekutif t terhambat nayan.{Ral Sm
autghmhubahwadtbahk‘pdmk&am "itu adalah poli

tnni fuanm Aamaill daone lival Favonn dalamse hantuls waii

Untuk menunjukkan di mana posisinya dalam wacana tersdmita
Pagi menggunakan kata ganti "rakyat" untuk mengungkapkan sikapnya. Hal
ini menunjukkan bahwa sikap tersebut bukan merupakan sikap Besita

Pagi semata, tetapi merupakan representasi dari sikap bersama secara
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keseluruhan.Berita Pagi menyampaikan pendapatnya mengatasnamakan
rakyat, ini merupakan strategi untuk memanipulasi bahasa. Seolah-olah semua
orang sudah mengetahui bahwa yang dimaksud dengan politik damai tersebut
adalah uang damai.
. Stilistik
Hal yang akan diamati paddruktur stilistik adalah pilihan kata apa

yang dipakai. Berita Pagi dalam teks tajuknya juga didukung dengan
pemilihan kata-kata tertentu pada kalimat yang belelskon.

untuk menilai kenirja eksekutif dan KMP. Lebih mudah

menilai siapa yang membela atamencedératrakyat. Lebih

mudah untuk menilai siapa yag&bmari enar tunduk pada
konstitusi, dan siapa yang tunduk pada konstituen, ¥

Berita Pagi lebih memilih menggunakan kata "mencederai" sebagai
bentuk lain dari makna penghianatan. Pemilihan kata seperti ini tentu
mempunyai maksud yang sulit untuk diartikan. Akan tetapi, kata tersebut bisa
dianalisis, mencederai artinya membuat seseorang menjadi lumpuh hingga
tidak bisa berbuat apa-apa, namun tetap hidup dalam kondisi yang
memprihatinkan.

. Retoris

Hal yang akan diamati padatruktur retoris adalah bagaimana

penekanan dilakukan. Untuk mengetahui bagainBenga Pagi melakukan

penekanan dalam tajuk ini dapat dilihat menggunkan elgmadis.
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Elemen Grafis

" Bukan zamannys lag eksekutif menjinakkan legislatif,
merekayasa politik‘damai’ Jantara keduanya, supaya
‘program eksekutif tidal -ter ambat di Senayan. R-a.kyat

werdak bakie ha ks A halik Sdisit damail ik ndalal Yclis

Elemen ini ditemukan pada paragraf kelima. Kesengéapzana Pagi
memberikan tanda kutip pada kata "damai" dalam potongan kalimat di atas
secara tersirat memberikan pemaknaan bahwa menciptakan politik damai
yang dimaksud adalah hanya pura-pura saja. Kata yang dibubuhi tanda kutip
dalam kalimat biasanya mengandung arti yang negatif dari makna yang

sebenarnya.
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G. Tajuk Pagi "Mampukah Kepemimpinan Jokowi?"
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1. Tematik
Topik atau gagasan utama yang disampaiRamnta Pagi dalam tajuk
ini ialah menegaskan bahwa kemampuan Joko Widodo untuk memimpin
bangsa Indonesia masih dipertanyakan. Karena dikhawatirkan Joko Widodo
tidak akan mampu mewujudkan pencapaian tujuan negara sesuai amanat
pembukaan UUD 1945.
2. Skematik
Padastruktur skematik , yang akan diamati terdiri atas dua kategori
skemabesar. Pertamaummary yang umumnya ditandai dengan dua elemen

yaknijudul danlead. Keduastory yakniisi wacana secara keseluruhan.

[ TAJUKPAGI |
Mampukah Kepemimpinan
Jokowi?

DEMIKIAN pertanyaan yang selalu muncul. Perlu diingat Jokowi
manusia biasa yang sewaktu-waktu dapat sajalupa daratan terhadap
manisnya kekuasaan. Jangan sampai juga lembaga kontrol melemah
melakukan tugas untuk mengontrol lembaga kepmsldenan
Lembaga ini menjadi tumpul ketika menganggap apa yang telah
dilakukan Jokowi jadi benar. Hootporasmndiaju@iadi tidak lagi
menjadi lembaga kontrol sosial sebagai perwujudan melaksanakan
fmgi pers.Perseenderngadl subyektif ketika terjadi keinginan
kontrol terhadap pemerintah. Pers cenderung juga tidak menerma
bahwa garis batas antara DPR sebagai lembaga legislatif dan
presiden sebagai eksekutif harus terpisah. Kekhawatiran kita DPR
akan manut dan menoleransi kebijakan pemerintah yang
sesmw\me rakyat belum tahu pasti. :

auniudlan

Berita Pagi menulis judul tajuknya dengan menggunakan kalimat
tanya. Kalimat tanya tersebut seolah menampilkan sebuah sikap pesimis, yang

mengandung makna meragukan kemampuan Joko Widodo dalam memimpin
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bangsa Indonesia. Sikap pesimis tersebut ditampilkan secara implisit,
sehingga tidak tampak seperti ingin meremehkan.

Sementara itujJead tajuk ini menyampaikan kekhawatiran terhadap
DPR yang melemah melakukan tugasnya sebagai lembaga pengontrol
kebijakan kepresidenanBerita Pagi juga menyayangkan ketika media
sekarang ini cenderung subjektif sebagai lembaga kontrol sosial terhadap
pemerintah.

Kemudian,isi tajuk ini secara keseluruhan tersusun atas beberapa poin.
Pertama, meragukan kemampuan Joko Widodo dalam mewujudkan
pencapaian tujuan bangsa Indonesia sesuai pembukaan UUD 1945. Kedua,
menyampaikan potensi ancaman yang akan dihadapi Presiden Joko Widodo
kedepan, baik ancaman pembangunan dari internal maupun dari eksternal.

Serta ditutup dengan sebuah keluhan terhadap tantangan pembangunan
di Indonesia saat ini. Terutama persoalan korupsi yang semakin mengakar di
negeri ini. Karena korupsi adalah salah satu penghambat pembangunan di
hampir seluruh sektor. Belum lagi perilaku birokrasi pemerintahan yang
semakin semrawut.

. Semantik

Hal yang akan diamati pad#ruktur semantik adalah makna apa yang

ingin ditekankan dalam teks. Makna yang ditekanRemta Pagi dalam tajuk

ini dapat dilihat menggunkan elemiatar dan elemeperanggapan
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Elemen Latar

-«WWW",“‘F"I“W"T' \‘vlﬁ‘m 2 - .;
7 '“:mmwmmmyaw leeﬁka

pmbrem social kemasyara ‘ :

proses untuk memanai labih be:k Begptu juza hainya

namhanmman Ai

Berita Pagi mengambil latar mengenai kinerja Joko Widodo pada saat ia
menjadi Walikota Solo dan Gubernur DKI Jakarta, yang mana masih
meninggalkan sejumlah problem sosial kemasyarakatan. Latar ini muncul
sebagai alasan mengaparita Pagi meragukan kemampuan Joko Widodo
untuk menjadi pemimpin bangsa Indonesia.

Elemen Peranggapan
e g e S g s

mmsmmmwl aga legislatif dan _
s@a@.mwmmm mmmtdtaDPR

Berita Pagi beranggapan dengan menampilkan premis yang belum pasti
terjadi. Di mana peranggapannya itu bahwa anggota DPR dikhawatirkan akan
menoleransi kebijakan Presiden Joko Widodo yang belum tentu baik untuk
rakyat. Ini menunjukkan bahwa seolah-olah Presiden Joko Widodo bakal
mengeluarkan kebijakan yang tidak disukai rakyatnya.

. Sintaksis
Hal yang akan diamati padstruktur sintaksis adalah bagaimana

gagasan disampaikan. Untuk mengetahui bagaimd@eita Pagi
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menyampaikan gagasannya dalam tajuk ini dapat dilihat menggunkan elemen
koherensidan elemetkata ganti.

Elemen Koherensi

“w!“llslll VOISUIIiRg QUi L iun P‘l\l“ Wlwl“wl el - ac i

pangsa atau ¢mtm

1945, manrummmmahdaah Indonesia dan ammm
ketertiban serta perdamaian di dunia memang sudah

Aloa tatani taittan mmansardaslban Lohidonan handoa dan

Pada paragraf di atas terdapat dua proposisi yang berbeda, pertama
negara Indonesia sudah menikmati kemerdekaannya selama 69 tahun, kedua
tujuan Indonesia belum seutuhnya sesuai amanat pembukaan UUD 1945.
Kedua fakta tersebut tidak berhubungan sama sekali, namun dapat
berhubungan setelah diberi koherensi yakni kata "meskipun”. Ini menjelaskan
bahwa hingga kepemimpinan Presiden Joko Widodo sekarang ini, Indonesia
belum sepenuhnya merdeka dari problem kemasyarakatan.

Elemen Kata Ganti

WL A llk!lu\lqlw TR M T Uﬂwlww‘w Lracan llumlllu
bﬂmpﬂsmmmwmmgalegﬂ da\
presiden sebagai eksekutif harus terpisah. Kekhawatiran(kitg)DP

akan manut dan menoleransi kebijakan pemefintah yang

onsiindmihnua ralaiat haliimn faheo nacH -

Untuk menunjukkan di mana posisinya dalam wacana tersé&miita
Pagi menggunakan kata ganti "kita" untuk mengungkapkan sikapnya. Hal ini
menunjukkan bahwa sikap tersebut sebagai representasi dari sikap bersama
dalam suatu komunitas atau kelompok tertentu. Batas antara penulis dan

pembaca sengaja dihilangkan.
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5. Stilistik
Hal yang akan diamati paddruktur stilistik adalah pilihan kata apa
yang dipakai. Berita Pagi dalam teks tajuknya juga didukung dengan

pemilihan kata-kata tertentu pada kalimat yang belelskon.

Solo daw:neuwnuw ' f.&lwl;l“e;)jadi tanda 1:anya"wj ;. ketika
setumpuk problem social kemasyarakatan masih
di Soko dan DKI Jakarta. Disadarn bahwa

nraocas tintal mancanai lahih haillr Radita inna hchn a

Berita Pagi memilih menggunakan kata "membelenggu” untuk
menjelaskan sejumlah masalah yang dihadapi masyarakat Solo dan DKI
Jakarta pasca ditinggalkan Joko Widodo. Penggunaan kata tersebut seolah
menggambarkan bahwa Presiden Joko Widodo belum pantas untuk menjadi
Presiden. Karena menjadi Walikota dan Gubernur saja masih belum berhasil.

6. Retoris

Hal yang akan diamati padatruktur retoris adalah bagaimana
penekanan dilakukan. Untuk mengetahui bagainBenga Pagi melakukan
penekanan dalam tajuk ini dapat dilihat menggunkan elenetafora.

Elemen Metafora

oanmn pertanyaan yang selalu muneul Perlu diingat .Io!m

alaliilian Fdas smiill saarrtamtral lnnnhann Vanmsidanan

Berita Pagi menampilkan bahasa kiasan dalam tajuknya. Elemen ini
dipakai untuk memberi penekanan bahwa Joko Widodo sewaktu-waktu bisa
saja lupa pada rakyatnya. Potongan kalimat yang dilingkar merah di atas

seolah memvonis Joko Widodo bahwa ia bakal lupa diri karena kekuasaan.
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H. Tajuk Pagi "Ingat Fungsi DPR Kontroling"
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1. Tematik
Topik atau gagasan utama yang disampaiRamnta Pagi dalam tajuk
ini ialah menegaskan bahwa kebijakan Presiden Joko Widodo yang melarang
seluruh menterinya untuk menghadiri panggilan rapat dengar pendapat dengan
DPR bukanlah sikap kenegarawanan. Karena DPR merupakan lembaga yang
berfungsi untuk mengontrol berbagai kebijakan yang akan dilaksanakan
pemerintah.
2. Skematik
Padastruktur skematik , yang akan diamati terdiri atas dua kategori
skemabesar. Pertamaummary yang umumnya ditandai dengan dua elemen

yaknijudul danlead. Keduastory yakniisi wacana secara keseluruhan.

TAJUKPAGI

Ingat Fungsi DPR
Kontroling

MASA n Jokowi benar-benar membikin rakyat bingung,
Kepongahan dengan tiga kartu sakti, ternyata tidak ada
kesaktiannya, Cuma rakyat saja merasa cuanm angin oleh Jokowi,
mmmkamdnmnabmmpemngmehm legisiatif.

Dmeidan laka \Widada Lkamhali ma alan tarhiland

Berita Pagi menulisjudul tajuknya dengan menampilkan kalimat yang
bermakna seruan. Kata "ingat" di sini untuk menyerukan bahwa jangan
sampai fungsi DPR tidak sesuai dengan apa yang telah diatur dalam undang-

undang, yakni salah satu lembaga kontroling pemerintahan.
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Sementara itulead tajuk ini menyampaikan sebuah kritikan, di mana
sejumlah kebijakan yang diterapkan Presiden Joko Widodo semakin membuat
rakyat kebingungan. Bagaimana tidak, rakyat diiming-imingi dengan tiga
kartu saktinya, ternyata kesaktiannya palsu. Belum lagi kini Presiden Joko
Widodo terkesan tidak mau bekerjasama dengan legislatif.

Kemudian,isi tajuk ini secara keseluruhan tersusun atas beberapa poin.
Pertama, mengkritisi imbauan Presiden Joko Widodo yang melarang seluruh
menterinya untuk menghadiri rapat dengar pendapat dengan DPR. Kedua,
menegaskan bahwa seharusnya Joko Widodo sebagai presiden harus menijalin
kerjasama yang baik dengan DPR untuk menyelesaikan persoalan bangsa.

Serta ditutup dengan solusi terbaik yang seharusnya diambil oleh
Presiden Joko Widodo dalam mengambil tindakan perihal pelarangan
tersebut. Karena hal itu akan membuat hubungan antara eksekutif dan
legislatif semakin rumit. Bagaimana tidak, akibat pelarangan tersebut, DPR
merasa tidak dihargai oleh Presiden Joko Widodo.

. Semantik

Hal yang akan diamati pad#ruktur semantik adalah makna apa yang

ingin ditekankan dalam teks. Makna yang ditekarBemta Pagi dalam tajuk

ini dapat dilihat menggunkan elemiatar dan elememominalisasi
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Elemen Latar

NWVIDUITRNGES WSSO Ui TG 1o AT

sepetti DPR dan MPR untuk memastikan solusl
tersebut.| Dia mencontohkan pada jaman Presiden Susilo
b _ Yudhoyono dtmana sefing melakukan komunikasi

- sulit dipahami oleh dunia politik

ﬁmﬁmmm Qohanicenia iika ada narmintasn neniindaan

Berita Pagi mengambil latar mengenai sikap baik presiden sebelumnya,
yakni Susilo Bambang Yudhoyono. Di mana beliau sering melakukan
komunikasi politik dengan lembaga negara lainnya. Latar ini muncul sebagai
sebagai alasan mengaparita Pagi menginginkan supaya Presiden Joko
Widodo mencontohkan kepemimpinan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
yang ramah terhadap lembaga-lembaga negara.

Elemen Nominalisasi

SPUTEL TUTD S Y S IRV LG NS G TS SRS AT L VO G

'pqmmmwmmummm apatdeng

Unitikan Ao rurm ehandelis Asr >dc-"i

Kata "pembangkangan” dalam potongan kalimat yang dilingkar merah
di atas adalah bagian dari elemen nominalisasi. Kata tersebut merupakan
bentuk sikap melawan yang berlebihan. Ini seolah menunjukkan bahwa
Presiden Joko Widodo telah lancang menentang apa yang seharusnya
dilaksanakan.
. Sintaksis
Hal yang akan diamati padstruktur sintaksis adalah bagaimana

gagasan disampaikan. Untuk mengetahui bagaim@®ita Pagi
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menyampaikan gagasannya dalam tajuk ini dapat dilihat menggunkan elemen
bentuk kalimat dan elemekata ganti.

Elemen Bentuk Kalimat

nepIguIray u}l‘ﬂl' USU Nl SUNU) . toiliyals uvan, aus

kesaktiannya. mmlwts@mdhmgnobhm
mm«m-m" ang pe mlamn

T 5 i ang
harmni Md*mmmmhmhnmm Mnlnhd

Berita Pagi menyampaikan gagasannya dalam bentuk kalimat aktif.
Dengan cara menempatkan Presiden Joko Widodo sebagai subjek dari
pernyataannya, dan legislatif sebagai objek dari pernyataannya. Dengan
penempatan posisi Joko Widodo di awal frase atau kalimat, memberi
gambaran bahwa munculnya kontradiksi tersebut dikarenakan atas kesalahan
Joko Widodo.

Elemen Kata Ganti

IIRCAIUIT ] IO RNV IY € 3 TV R VR ASKHIA ST REFAR YY) ATV AN P S VR

Pul larangan tersebut. Sebab, banyak hal yang
tmudwa!asolahDPRdmnpmmm Terutama soal evaluasi

anrdaran tohin harislan

Untuk menunjukkan di mana posisinya dalam wacana tersémiita
Pagi menggunakan kata ganti "publik” untuk mengungkapkan sikapnya. Hal
ini menunjukkan bahwa sikap tersebut bukan merupakan sikap Besita
Pagi semata, tetapi merupakan representasi dari sikap bersama secara
keseluruhan. Ini menunjukkan bahwa yang menyayangkan himbauan perihal
pelarangan Joko Widodo tersebut bukan haBgraéta Pagi, akan tetapi atas

nama orang banyak.
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5. Stilistik
Hal yang akan diamati paddruktur stilistik adalah pilihan kata apa
yang dipakai. Berita Pagi dalam teks tajuknya juga didukung dengan

pemilihan kata-kata tertentu pada kalimat yang belelskon.

intahan Jokowi benarbenarmembikin rmkyat bingung;
dengan tiga kartu sakti, ternyata tidak ada

Berita Pagi memilih menggunakan kata "kepongahan" untuk
menggambarkan sikap Presiden Joko Widodo, di mana terlalu optimis dengan
program tiga kartu sakti yang tidak ada kesaktiannya. Penggunaan kata
tersebut seolah mengklime bahwa Joko Widodo adalah presiden yang penuh
dengan kesombongan dan keangkuhan.

6. Retoris

Hal yang akan diamati padatruktur retoris adalah bagaimana
penekanan dilakukan. Untuk mengetahui bagaintenada Pagi melakukan
penekanan dalam tajuk ini dapat dilihat menggunkan elenetafora.

Elemen Metafora

“‘W"“ 1% A EHCH 8- SEIMILL FCANE JFITR S ALICH REFNCH HEFI1 § ATO R ST ANL

anggota dewan seperti
jenggot.: Kntikan pedas pun meﬁalr deras dari
Sensyan. iymgnmlaaakapﬁesiden
Berita Pagi menampilkan peribahasa yang mempunyai makna dalam
situasi kondisi kebingungan yang amat sangat. Elemen ini dipakai untuk
memberi penekanan terhadap kebingungan anggota dewan perihal kebijakan

Presiden Joko Widodo yang melarang para menterinya tersebut.
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I. Tajuk Pagi "Lahirnya Kebijakan"
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1. Tematik
Topik atau gagasan utama yang disampaiRamnta Pagi dalam tajuk
ini ialah menegaskan bahwa hampir semua kebijakan yang diterapkan
Presiden Joko Widodo cenderung tidak melalui studi akademik dan kajian
yang mendalam. Buktinya, kebanyakan kebijakan yang dikeluarkan selalu
menimbulkan kontroversial di tengah masyarakat.
2. Skematik
Padastruktur skematik , yang akan diamati terdiri atas dua kategori
skemabesar. Pertamaummary yang umumnya ditandai dengan dua elemen

yaknijudul danlead. Keduastory yakniisi wacana secara keseluruhan.

Lahirnya Kebijakan

SETELAH berjalannya masa pemerintahan Jokowi,
berbagai ekspektasi rakyat muneul. Sayangnya hampan baru
terhadap kepemimpinan Jokowitidak membawa perubshan.
Tidak ada indikator perubahan signifikan terhadap
pewergka‘n ekonomi maupun h?f:ubahanmkayasa sosial.

Aarmmn bohitnlne

Judul tajuk di atas sekilas terlihat sangat sederhana, sehingga judul
tersebut masih meninggalkan tanya di benak pembaca, mengenai kebijakan
apa saja yang dilahirkan Presiden Joko Widodo tersebut. Ini merupakan salah
satu taktik yang digunakaBerita Pagi agar pembaca membaca isi tajuk
selengkapnya. Sehingg8erita Pagi bisa mengkonstruksi pikiran dan

emosional pembacanya bergejolak.
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Sementara itulead tajuk ini menegaskan bahwa kepemimpinan Joko
Widodo tidak membawa perubahan yang signifikan terhadap pergerakan
ekonomi. Kritikan tersebut memang sesuai dengan data dan fakta, akan tetapi
di sini Berita Pagi terkesan menyudutkan Presiden Joko Widodo, seolah-olah
kemenangan Joko Widodo menjadi presiden, akan membuat Indonesia
semakin terpuruk di bidang ekonomi.

Kemudian,isi tajuk ini secara keseluruhan menguraikan secara detil
hasil temuan Lembaga Survey Indonesia (LSI) tentang menurunnya pamor
pemerintahan Presiden Joko Widodo di mata masyarakat. Ini sengaja
ditampilkan sebagai peringatan bagi pemerintahan Joko Widodo ke depan.

Serta ditutup dengan menampilkan proposisi yang semakin membuat
pikiran pembaca bergejolak. Di mana ditampilkan kebijakan kontroversial
yang dikeluarkan Presiden Joko Widodo. Kebijakan tersebut adalah
pembebasan bersyarat terhadap mantan pilot Garuda Indonesia, sebagai
terpidana tewasnya aktivis HAM, Munir Said Thalib.

. Semantik

Hal yang akan diamati pad#ruktur semantik adalah makna apa yang

ingin ditekankan dalam teks. Makna yang ditekanBemta Pagi dalam tajuk

ini dapat dilihat menggunkan elemeetil dan elemeiperanggapan
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Elemen Detil

:kebawah spgeoéﬁmm i uvm‘t’.' y :
akanﬁmm Manzmduik gan

waniti ﬁ:tu 4 para ibu sebanyak 41,84 perse
wa ! ara ibu sebar n
muyatahn’ m:y igkan 42,86 'gmn nenyg:uhn

kau;? hmnum R’on‘njﬂm Momane %Er l.:g.lfgbﬁf

Berita Pagi menampilkan secara detil hasil temuan Lembaga Survey
Indonesia (LSI) tentang kepuasan publik terhadap kinerja Presiden Joko
Widodo selama 45 hari kepemimpinannya. Ini sengaja ditampilkan sebagai
cambuk bagi pemerintahan Joko Widodo ke depan. Bahwa, apabila hal
tersebut terus terjadi, maka pamor kepemimpinan Presiden Joko Widodo akan

semakin terpuruk.

Elemen Peranggapan

,g:meﬁmm o, dan Ealan wu, coriad tontu’

rhahaya bagi kelangsungan pmeﬂnt;um JMJK.E 1

Berita Pagi menampilkan premis yang belum pasti terjadi. Beranadai-
andai bahwa apabila Joko Widodo terus-terusan mengeluarkan kebijakan yang
kontroversial, maka kepercayaan publik terhadap dirinya akan semakin
memburuk. Berita Pagi berusaha mengkonstruksikan pikiran pembacanya

seolah-olah hal tersebut akan benar-benar terjadi.
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4. Sintaksis
Hal yang akan diamati padstruktur sintaksis adalah bagaimana
gagasan disampaikan. Untuk mengetahui bagaim@®ita Pagi
menyampaikan gagasannya dalam tajuk ini dapat dilihat menggunkan elemen
koherensidan elemetkata ganti.

Elemen Koherensi

ARAVE CLUVE BLARED  TARDR EEFFQICIAT A VAT

Kebijakan lahir justru tidak dum sipusi secara
vt il el S

jangka panjang yai aikkan barg
(BBM)'bersnbsi’_ akenaikan harga ABahan»_
Bakar Minyak (BB orsubsidi, pamor pemerintahan
presiden Joko Wndodo mmurun. :

L LU s L e e AL L S AT A

Pada paragraf di atas terdapat dua fakta/proposisi yang berbeda, fakta
pertama Presiden Joko Widodo menaikkan harga bahan bakar minyak, fakta
kedua pamor pemerintahan Presiden Joko Widodo menurun. Kedua fakta
tersebut tidak berhubungan sama sekali, namun dapat berhubungan setelah
diberi koherensi yakni kata "akibatnya". Elemen koherensi dalam tajuk ini
ditampilkan melalui hubungan sebab akibat.

Elemen Kata Ganti

AR DRENIE ST SR SIS AT AR NE NAABCREUPIANE CLEY CAR3

dxsspmvimnd: donwa Surveum:dtlengkapxpen an
kualitatif dengan metode analisis media.
‘mempertanyskan komitmen Presiden beserta jajarannya

ntnk moaneient tantae Foacne nolancoaran HAM Ai maca

Untuk menunjukkan di mana posisinya dalam wacana tersdmita
Pagi menggunakan kata ganti "publik” untuk mengungkapkan sikapnya. Hal
ini menunjukkan bahwa sikap tersebut bukan merupakan sikap Besita

Pagi semata, tetapi merupakan representasi dari sikap bersama secara
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keseluruhan. Ini menunjukkan bahwa yang mempertanyakan komitmen Joko
Widodo tersebut bukan hanBarita Pagi, akan tetapi atas nhama publik.
. Stilistik
Hal yang akan diamati paddruktur stilistik adalah pilihan kata apa
yang dipakai. Berita Pagi dalam teks tajuknya juga didukung dengan
pemilihan kata-kata tertentu pada kalimat yang belelskon.
Uﬂllylww Ay uSuiial: MauvMITy Oﬂl“w wlw‘ %Wlmﬂll
di tingkat menteri yang cenderung bukan melalui studi
akademik dan kajian. Para menteri pun kelihatan:

dan jadi seakan-akan dekat dengsn rakvat dengan meéto

hhiwsnban diceana Fahiinlan wrnne o cnl aramanm misalaea

Berita Pagi memilih menggunakan kata "arogan" untuk
menggambarkan sikap para menteri Presiden Joko Widodo. Arogan
merupakan sikap yang tidak terpuji, dan terkesan mempunyai perasaan
superioritas. Penggunaan kata tersebut seolah menggambarkan bahwa
Presiden Joko Widodo gagal dalam memilih nama-nama menteri yang akan
masuk ke dalam susunan kabinetnya.

. Retoris

Hal yang akan diamati padatruktur retoris adalah bagaimana

penekanan dilakukan. Untuk mengetahui bagaintengda Pagi melakukan

penekanan dalam tajuk ini dapat dilihat menggunkan elekspresi
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Elemen Ekspresi

di tingkat menteri yang cendert ”"m“""ﬁiﬁ‘?.'im'
/ at me! cenderung bukan i
akademik dan ”ﬁn menteri pun’kelihatan
dan jadi seakan- dekat dengan ralgrat metode

(R RESSEERE . FE IRty WA - SRR e e gt h.m'hmn

Potongan kalimat yang dilingkar merah pada paragraf di atas jelas
menampilkan apa yang dimaksud dengesual image. Potongan kalimat
tersebut seolah menampilkan raut wajah para menteri yang penuh dengan

kesombongan ketika namanya dipilih oleh Presiden Joko Widodo.
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J. Tajuk Pagi "Menanti Gebrakan Mengatasi Kemiskinan"
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1. Tematik
Topik atau gagasan utama yang disampaiRamnta Pagi dalam tajuk
ini ialah menegaskan bahwa dalam menanggulangi kemiskinan di Indonesia,
seharusnya Presiden Joko Widodo mengeluarkan kebijakan yang mampu
mendorong masyarakat miskin untuk menjadi mandiri, bukan kebijakan yang
memanjakan. Akibatnya, mereka akan selalu menggantungkan diri pada
bantuan ketimbang produktivitas.
2. Skematik
Padastruktur skematik , yang akan diamati terdiri atas dua kategori
skemabesar. Pertamaummary yang umumnya ditandai dengan dua elemen

yaknijudul danlead. Keduastory yakniisi wacana secara keseluruhan.

TAJUKPAGI

Menanti Gebrakan
Mengatasi Kemiskinan

SATU bal yang kita nantikan dari pemerintah dibawa
kepemimpinan Jokowi adalah gebrakan dalam
menanggulangi kemiskinan. Dalam kampanye katanya
Jokowi akan membangkitkan ekonomi rakyat dan
meningkatkan kesejahteraan rakyat. Masih jauh dariangan-
angan. Karena para menteri baru konsolidasi namun di
tengah konsolidasi selalu mengeluarkan kata-kata yang
tidak penting. Justru menjadi bumerang bagi menteri yang
:lezenmtan Ali-ali mau mendapat simpati justru di-bully
P

Rerkaitan danran nonangenlon bamickinan halim ada

Judul tajuk di atas sekilas terlihat sederhana. Meskipun judul tersebut
terlihat sederhana, namun di balik kesederhanaannya itu menyimpan sebuah

harapan. Diawali dengan kata menanti, kata tersebut mengandung makna
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sebuah harapan. Harapan agar Presiden Joko Widodo segera mengeluarkan
kebijakan yang signifikan untuk memberantas kemiskinan.

Sementara itulead tajuk ini menegaskan bahwa janji Joko Widodo
untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat masih jauh dari angan-angan. Tidak
hanya mengkritisi Presiden Joko Widodo, pada lead ini pegéta Pagi
mengkritisi para menteri Kabinet Kerja yang suka mengeluarkan kata-kata
yang dianggap tidak penting bagi masyarakat.

Kemudian,isi tajuk ini secara keseluruhan tersusun atas beberapa poin.
Pertama, mengkritisi kebijakan Presiden Joko Widodo tentang
penanggulangan kemiskinan, di mana kebijakan tersebut cenderung bersifat
memanjakan masyarakat. Kedua, memberikan solusi terbaik yang harus
dilakukan Presiden Joko Widodo untuk menyelamatkan rakyatnya dari
belenggu kemiskinan tersebut.

Serta ditutup dengan sikaperita Pagi yang seolah menyayangkan
kebijakan Presiden Joko Widodo. Di mana seharusnya Presiden Joko Widodo
mengeluarkan kebijakan yang mampu mendorong masyarakat miskin itu
sendiri untuk berupaya keluar dari kemiskinannya. Menghadirkan kebijakan
yang mampu membuat masyarakat miskin menjadi mandiri, bukan kebijakan

yang memanjakan.
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3. Semantik
Hal yang akan diamati pad#&ruktur semantik adalah makna apa yang
ingin ditekankan dalam teks. Makna yang ditekanBenita Pagi dalam tajuk

ini dapat dilihat menggunkan elemeetil dan elememaksud.

Elemen Detil

Di sini Berita Pagi menampilkan elemen detilnya untuk mengkonstruksi
pikiran pembacanya. Beberapa program penanggulangan kemiskinan yang
disebutkanBerita Pagi di atas, secara tersirat menegaskan bahwa apa yang
telah dilakukan pemerintah untuk mengatasi kemiskinan cenderung bersifat
memanjakan masyarakat. Akibatnya, hasil yang didapatkan menjadi tidak
signifikan.

Elemen Maksud

P wanuﬁngma karmwrawaganu"
dan yang sebelumrwa bemama banbmn !anmng tunai
).d \ 00 ribu per bulan,Miris

i di
AR AGAY e D lu-hnn

Berita Pagi menampilkan fakta di atas jelas mempunyai maksud yang
ingin disampaikannyaBerita Pagi terkesan bermaksud mengejek Presiden
Joko Widodo yang tidak kreatif dalam membuat program untuk mengatasi
kemiskinan. Karena program yang ditawarkannya tersebut meniru program

presiden sebelumnya, hanya saja ganti nama dari BLT menjadi kartu sakti.
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4. Sintaksis
Hal yang akan diamati padstruktur sintaksis adalah bagaimana
gagasan disampaikan. Untuk mengetahui bagaim@eita Pagi
menyampaikan gagasannya dalam tajuk ini dapat dilihat menggunkan elemen
koherensidan elemetkata ganti.

Elemen Koherensi

CFO WAL LTART L Gl\l‘ UDLOEAR L SLEL URLWUE A

Namun, jika kita cermati, banyak faktor yang
menyebabkan kemiskinan masih menggerogoti bangsa
mdmma@mrhml dengan kekayaan alamnya yang
melunpah i antamnya, pertama, polemnkselalu berkaitan

il bl Aan ivvmlah annne mickin Tadin wnbol

Pada paragraf di atas terdapat dua fakta/proposisi yang berbeda, fakta
pertama banyak faktor yang menyebabkan kemiskinan di Indonesia semakin
memburuk, fakta kedua Indonesia terkenal dengan sumber daya alam yang
melimpah. Kedua fakta tersebut tidak berhubungan sama sekali, namun dapat
berhubungan setelah diberi koherensi yakni kata "yang". Ini terkesan
menyalahkan pemerintah yang tidak bisa memanfaatkan sumber daya alam.

Elemen Kata Ganti

S _
SATU hal yang‘nantikan dari pemerintah dibawa
kepemimpinan Jokowi adalah gebrakan dalam

OISO P PRReret 'I-nmml-mnn Nalam Lamannea babanwa

Untuk menunjukkan di mana posisinya dalam wacana tersémiita
Pagi menggunakan kata ganti "kita" untuk mengungkapkan sikapnya. Hal ini
menunjukkan bahwa sikap tersebut sebagai representasi dari sikap bersama
dalam suatu komunitas atau kelompok tertentu. Batas antara penulis dan

pembaca sengaja dihilangkan.
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5. Stilistik
Hal yang akan diamati paddruktur stilistik adalah pilihan kata apa
yang dipakai. Berita Pagi dalam teks tajuknya juga didukung dengan
pemilihan kata-kata tertentu pada kalimat yang belelskon.
"Berbagai teori yang dan n mengupas sosl i kemiskinan,

Rakyat miskin makin{menjerit, selain akibat makin sulit
mempemleh pekerjaan mg apat hidup layak juga makin

e R SR i e e i e
Berita Pagi memilih menggunakan kata "menjerit® untuk
menggambarkan kondisi rakyat pada pemerintahan Joko Widodo sekarang ini.

Penggunaan kata tersebut seolah menagaskan betapa sengsaranya rakyat
Indonesia di bawah kepemimpinan Presiden Joko Widodo.
6. Retoris
Hal yang akan diamati padatruktur retoris adalah bagaimana
penekanan dilakukan. Untuk mengetahui bagaintenga Pagi melakukan
penekanan dalam tajuk ini dapat dilihat menggunkan elemstafora dan
elemenekspresi
Elemen Metafora

AT L ARGLS VETDEA M  BECAR AR, A FAVSESQIIE IO AMANEEGE AT BAASR

kemiskinan seharusnya diarahkan supaya mereks menjadi
mandn-i dan roduktif | Istilah lain harusnya pemerintah
menyediakan ikan. &

Berita Pagi menampilkan patuah zaman dahulu dalam tajuknya. Elemen
ini dipakai untuk memberi penekanan terhadap keinginannya kepada Presiden
Joko Widodo tentang gebrakan mengatasi kemiskinan di Indonesia.

Diharapkan pemerintah bukan memberikan hasil, akan tetapi memberikan alat
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atau wadah untuk berkreativitas. Sehingga rakyat Indonesia tidak terus-

terusan berpangku tangan.

Elemen Ekspresi

BITE TG m‘uwtjc

Berbs 2o -dan mengupas soal isu kemiskinan.
R yat mmhn mahn men;a it )selain akibat makin sulit
‘memperleh pekerjaan yang dapat hidup layak juga makin

M wmiaden hamme Wamvie Loalictilinm waloals KL it dm w e s ia

Potongan kalimat yang dilingkar merah pada paragraf di atas jelas
menampilkan apa yang dimaksud dengasual image. Potongan kalimat
tersebut seolah menampilkan kesengsaraan rakyat akibat kemiskinan. Di sini
Berita Pagi mengkonstruksi pikiran pembacanya untuk ikut merasakan apa

yang rakyat miskin rasakan pada pemerintahan Joko Widodo sekarang ini.



Tabel 4
Hasil Temuan Elemen van Dijk

Sl R - Tajluk Tajzuk Taguk Tailuk Tajsuk Taéuk Taj7uk Ta:guk Taguk Talj;k
Smlktur Tematik | Topik S A L e L N e O A A
Superstruktur | Skematik | Skema v v v v v v v v v v

Latar N N \ \
Detil v v v V V N N
Semantik | Maksud v v v v N N
Peranggapan V V N N N
Nominalisasi v v y
Struktur Bentuk kalimat v ol v v v v v
Mikro Sintaksis | Koherensi y N J NN
Kata ganti v v v v v V V V v \
Stilistik | Leksikon v v v v v v v v v \
Grafis N
Retoris | Metafora v v N N N
Ekspresi v v v N N
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Berdasarkan hasil temuan elemen van Dijk dalam teks tajuk Harian Umum
Berita Pagi yang bertemakan Presiden Joko Widodo dapat diuraikan sebagai berikut:
Menurut pengamatan penulis, dilihat dari kerangka wacana yang dihasilkan oleh
Berita Pagi, menampilkan penilaian atau kritikan yang bersifat negatif terhadap
Presiden Joko Widodo. Organisasi Media (kepemilikan media) merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi teks tajuk Harian Umum Berita Pagi tersebut.

Pada struktutematik, topik atau gagasan utama yang disampaiesita Pagi
kebanyakan menyalahkan Presiden Joko Widodo, seperti terlihat pada tajuk 2, 4, 6, 8,
9, dan 10. Beberapa sikap tersebut terlihat sangat jelas, dan bahkan didukung dengan
elemen-elemen sebagai penguat gagasannya.

Pada struktuskematik, teks tajukBerita Pagi ini tersusun sangat teratur, alur
teksnya pun tidak berbelit-belit, dan sangat mudah untuk dipahami pembaca.
SehinggaBerita Pagi dengan mudah mengkonstruksi pikiran pembacanya, dan pada
akhirnya agenda yang bentuk oldrita Pagi akan menjadi agenda pembaca.

Pada struktursemantik, makna yang ditekankaBerita Pagi dalam teks
tajuknya didominasi oleh elemen detil dan elemen maksud. Di mBart Pagi
menampilkan elemen detil yang berlebihan, yakni janji-janji Joko Widodo sewaktu
kampanye menjadi Presiden Republik Indonesia. Kemudian ditampilkan juga elemen
maksud yang kebanyakan terkesan meremehkan kemampuan Presiden Joko Widodo

dalam mewujudkan semua janji-janjinya selama kampanye tersebut.
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Pada struktusintaksis Berita Pagi menyampaikan pendapatnya kebanyakan
mengatasnamakan orang banyak, seperti rakyat dan publik. Ini menunjukkan bahwa
seolah-olah yang memberi penilaian buruk dan mengkritik Presiden Joko Widodo
tersebut bukan semata-mata sil@gsita Pagi, akan tetapi merupakan sikap orang
banyak secara keseluruhan.

Pada struktustilistik, pemilihan kata atau leksikon yang digunakBerita
Pagi pada tajuknya diambil dari berbagai kemungkinan kata yang tersedia.
Kebanyakan kata yang dipakai itu secara ideologis menunjukkan bagaimana
pemaknaamBerita Pagi terhadap fakta/realitas yang ditampilkannya.

Pada strukturetoris, Berita Pagi memberikan penekanan terhadap gagasannya
kebanyakan dengan cara menampilkan elemen metafora. Beberapa peribahasa,
ungkapan sehari-hari, dan pepatah yang ditampilkan secara strategis sebagai landasan

berfikir, alasan pembenaran, dan untuk memperkuat pesan utamanya.



128

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhaddprian Umum Berita Pagi dalam
mengkonstruksi Tajuk Rencana tentang Presiden Joko Widodo, dapat ditarik
kesimpulan mengenai sikdgerita Pagi terhadap Presiden Joko Widodo. Bahwa
dari 10 Tajuk Pagi yang telah dianalisis menggunakan pisau analisisi wacana
model Teun A. van Dijk, semuanya menyampaikan kritikan dan penilaian yang
bersifat negatif. Kebanyakan elemen yang ditampilkan cenderung menyalahkan
Presiden Joko Widodo.

Menurut pengamatan peneliti, organisasi media (kepemilikan media)
menjadi salah satu faktor yang melatarbelakangi sikap tersebut. Ini ada
keterkaitannya dengan latar belakang organisasi partai politik antara pemilik
media dengan Presiden Joko Widodo. Alex Noerdin (Pemilik Harian Umum
Berita Pagi) adalah kader/politisi Partai Golongan Karya (Golkar), sementara
Joko Widodo (Presiden terpilih pada pilpres 2014) adalah kader/politisi Partai
Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP). Partai Golkar dan PDIP pada
pemilihan presiden 2014 adalah partai oposisi (musuh). Kedua partai tersebut
saling bersaing satu sama lain dan berkompetisi untuk memenangkan pasangan

presidennya masing-masing.
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Hasil dari analisis ini menjadi relevan ketika melihat latar belakang pemilik
Harian Umum Berita Pagi. Setiap penulisan Tajuk Rencana itu cerminan dari
institusi yang mengelolanya. Siapa yang berada di belakang layar pengelola,
secara otomatis berbagai kebijakan penulisan tak lepas dari cara berpikir mereka.
Berita Pagi belum bisa berdiri di atas kaki yang imbang ketika melakukan
penilaian. Imbang di sini sama dengan objektivitas sebuah penulisan opini
redaksi. Terdapat fakta-fakta bagaimaBarita Pagi memang melakukan

pemihalankepada kelompok tertentu, sehingga tideker both side.

Saran

1. Kepada Berita Pagi, khususnya bagian redaksi yang mengemban amanat
sebagai penulis tajuk ini. Tajuk rencana merupakan pandangan atau penilaian
media terhadap suatu hal. Sebaiknya penilaian tersebut lebih mengusung
kritisme yang berimbang, jangan sampai ada intervensi dari siapapun
termasuk pemilik media itu sendiri.

2. Kepada mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi, khususnya mahasiswa
Program Studi Jurnalistik. Penulis menyarankan, agar dilakukannya
penelitian-penelitian lain yang juga mengkaji berbagai fenomena baru dalam
praktik media massa. Sebab penelitian ini baru menawarkan sebutir

pengetahuan tentang secuil saja dari rimbunan "kebenaran”.
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